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MOTTO
You do not need to be great to start something. Do it malnda not ever put off

because the chance may not come twice. Stop complaininstam doing.

“Anda tidak perlu menjadi hebat untuk memulai sesuatu. kakisekarang dan
jangan pernah menunda karena kesempatan mungkin tatakgldua kali. Berhenti

mengeluh dan mulai bertindak.”
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ABSTRAK

Sistem Produksi Busana Muslim Wanita Pada CV. AslahraniCollection
Di Kota Bogor Di Tinjau Dari Pespektif Ekonomi Islam olelmjé Probosini NIM
2123138373.

Ada dua tujuan dalam penelitian ini (1) Untuk mésigel bagaimana sistem
produksi busana muslim wanita pada CV. Azka Syah@uwilection (2) Untuk
mengetahui apakah sistem produksi busana muslim wardta@e Azka Syahrani
Collection sudah sesuai dengan perspektif ekonomi Islam. Jemslifpen ini
merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metokigotegualitatif. Data
yang digunakan terdiri dari data primer yang diperolaigdang dari objek penelitian,
yakni berupa wawancara dan observasi. Adapun datadekberupa dokumentasi.
Instrumen penelitian dalam memperoleh data ini adalah (Lpatekam kamera (2)
dokumen-dokumen. Informan penelitian dapat diambil 10-a%a lebih tergantung
sedikit banyaknya, jadi sampel yang peneliti ambil berjumdabrang 4 manajer dan
20 karyawan manajemen. Hasil penelitian menemukan bashéh busana muslim
wanita tidak sesuai dengan syariat Islam karena memilikukebagian tubuh yang
ketat dan transparan dalam melakukan proses produksir Eenaga kerja diterapkan
dengan memberdayakan warga sekitar lokasi kerja, mepgelan nilai-nilai
spiritual, serta memberikan pelatihan-pelatibkiii terhadap karyawan. Dalam faktor
modal juga akan mempunyai pengaruh terhadap perolehariukgan, presentasi
keuntungan dari pihak CV. Azka Syahrdabollection mengambil 25% dari total
produksi. Faktor bahan baku diterapkan dalam bentuk ntebahan baku yang halal.
Faktor organisasi kurang begitu terkoordinir dengan baisih lingkup keluarga.
Akan tetapi, dalam melakukan kerjasama baik dari segiquatan maupun perolehan
bahan baku belum sesuai dengan ajaran Islam. Kondisbtgrdapat ditunjukkan oleh
kerjasama dengan menggunakan Bank konvesional dan giglegupahan belum
menggunakan sistem pengupahan dalam Islam. Fashiomligamgkan dalam busana
muslim wanita belum memenuhi syariat Islam karena memilikiukeyang ketat pada
bagian tubuh dan transparan.

Kata Kunci: Faktor Produksi, Sistem, Produksi Islami, Ekanlslam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Alahkemuka
bumi untuk menjadrahmatan lil alamin(rahmat bagi seluruh alam), Islam tidak
hanya sekedar mengatur masalah ibadah seorang kapdda sang pencipta, tetapi
juga mampu menjawab berbagai macam bentuk tantangam fethp zaman,
termasuk dalam persoalan ekonomi, yang dikenal pada isia@tengan istilah
Ekonomi Islam. Kemunculan ekonomi Islam dipandang selsmimiah gerakan baru
yang disertai dengan misi dekonstrutif atas kegagalan sektenomi dunia dominan
selama ini. Ekonomi Islam diikat oleh seperangkat nilai iman, akldak moral etik
bagi setiap aktivitas ekonominya baik dalam posisinyageet@nsumen, produsen,
distributor dan lain-lain dalam melakukan usahanya serteciptakan hartanya.
Kegiatan ekonomi pada hakekatnya adalah kegiatan mewmalgrerusahaan, yaitu
suatu kegiatan yang mengandung pengertian bahwa kegatgndimaksud harus
dilakukan? (1) Secara terus menerus dalam pengertian tidak terputus, (2)
Secara terang-terangan dalam pengertian sah (bldgal), (3) Kegiatan tersebut
dilakukan dalam rangka memperoleh keuntungan, baik uhtukendiri atau orang

lain.

! MuhammadPrinsip-Prinsip Ekonomi Islan(Yogyakarta: Graha llmu, 2007), h. 170
2 Abdulkadir MuhammadHukum Perusahaan IndonesiéBandung: Citra Aditya Bakti,
2002), h.7



Perusahaan ialah suatu tempat untuk melakukaaté&egoroses produksi
barang atau jasaHal ini disebabkan karena kebutuhan manusia tidak bisaalkgn
secara langsung dan harus melewati sebuah prosesutampat, sehingga inti dari
perusahaan ialah tempat melakukan proses sampai bgsuten digunakan oleh
manusia. Perusahaan dagang melakukan pembelian bamamgisaha menjualnya
dengan harga di atas harga pokok agar mendapat kgantwmsaha yang dilakukan
oleh perusahaan dagang adalah membeli barang dagangneligualnya tanpa
mengadakan pengolahan terlebih dahulu, barang yang diapdt berupa bahan
baku, barang setengah jadi atau barang jadi. Manufakalibatkan pembuatan
produk dari bahan baku melalui bermacam-macam prasesjn dan operasi,
mengikuti perencanaan yang terorganisasi dengan bailk wetiap aktifitas yang
diperlukan, keilmuan teknik manufaktur mempelajari peragaa produk
manufaktur dan perancangan proses pembuatannya pertgelolaan sistem
produksinya (sistem manufaktur) Produksi ialah kegiatan menghasilkan sesuatu
dengan cara mengubah suatu masukan menjadi sebuahakelang memiliki nilai
lebih sebelumnya.

Sistem produksi adalah kesatuan komponen-kompgaag mendukung
berjalannya proses produksi. Sistem produksi terdiri ddr8ponen utama yaitu

input, proses, dan output. Sistem produksi terdiri darbdgai elemen yang

% |darni Harefa* Coretan Tentang Akuntansi” Pengertian Perusahadasa Dagang dan
Mnufakturhttp://idarniharefa.blogspot.co.id/2013/10/pengerperusahaan-jasa-dagang-dan-manufak
tur.html (akses 01 Agustus 2015).

4 Sugiarto*Sistem Produksi Dan Operasi”,
http://sugiartoagribisnis.wordpress.com/2010/18B%m-produksi-dan-operasi-serta-proses-produksi.h
(akses 3 Maret 2016)




mendampingi proses produksi, seperti pada input terdiri lwEbagai komponen
yaitu material, tenaga kerja, dana, mesin, dan informagitiBgiga halnya dengan
proses transformasi yang terdiri dari berbagai kompgméta pengaruh teknologi,
kondisi ekonomi, politik, sosial budaya, juga proses mamaje Pemahaman
produksi dalam Islam memiliki arti bentuk usaha keras dapmngembangan
faktor-faktor sumber yang diperbolehkan secara syadah melipatgandakan
pendapatan dengan tujuan kesejahteraan, menopargjerksi serta meninggikan
derajat manusia. Pemahaman ini juga terkait dengan sfigiatam produksi Islam
lebih dikaitkan dengan penggunaan prinsip produksi yarendilxan syariah. Dengan
kata lain, efisiensi produksi terjadi jika menggunakan ppipsinsip produksi sesuai
syariah Islani.

Dalam memproduksi suatu barang berupaya unenciptakan maslahah,
dimana mencari keuntungan melalui produksi tidak dilaratgneg sesuai dengan
syariat. Keuntungan yang dicari bukanlah mencari keuntuygag sebesar-besarnya
dengan menetapkan keuntungan diatas normal. SeoragigsproMuslim berupaya
mencari keuntungan yang memberikan kemaslahatan tadglatbagi dirinya sendiri,
namun juga bagi konsumen.

Manusia sebagai mahluk sosial tidak dapat merasakan kgsendanpa
bantuan orang lain bersamanya untuk memenuhi kebutdfautuhan sendiri
ditentukan konsepmashlahah yang pada dasarnya harus diuji kehalalannya.

Kemaslahatan manusia dalam hidup terdiri dari beberapaydiag Dbersifat

® Lukman Hakim Prinsip-Prinsip Ekonomi Islan{Jakarta: Erlangga, 2012), h. 65



dharuriyyah, hajiyyah,dan tahsiniyyah. Manusia merupakan kesatuan dua unsur
pokok yang tidak dapat dipisahkan yaitu jasmani dan rohaminusla untuk
mempertahankan hidup membutuhkan makan, minum, paki&ianperlindungaf.
Sehingga manusia diwajibkan untuk berproduksi dan be&ggakebutuhan akan dua
unsur pokok terpenuhi.

Bekerja merupakan bagian dari ibadah dan jikadgang pekerja bersikap
konsisten terhadap aturan Allah Swt, suci niatnya, dan tidlipakan-Nya. Karena
pada dasarnya manusia diciptakan dengan tabiat yaikgttelengan kebutuhan
makan, pakaian, tempat tinggal, dan keturun&ehingga untuk memenuhi tabiat
manusia tersebut dianjurkan semua umat Muslim untuk i@k kegiatan yang
menghasilkan kemanfaatan barang melalui produksi.

Berproduksi dalam Islam merupakan ibadah, gebaeorang Muslim
berproduksi sama artinya dengan mengaktualisasikamdddmn hidayah Allah yang
telah diberikan kepada manusia. Hidayah Allah Swt bagiasgoMuslim berguna
untuk mengatur bagaimana ia mengelola produksi ureolkad kebaikan dan apa pun
yang Allah Swt berikan kepada manusia merupakan @sayamg menyadarkan
fungsinya sebagai khalifah. Dalam hal produksi pengusdhsslim harus
menghindarkan praktik yang mengandung umgsun (haram), riba, pasar gelap, dan

spekulasi (perbuatan setan). Agar bisnis itu tidak melanggeum Allah, dan jauh

® Zaki Fuad Chalil,Pemerataan Distribusi Kekeyaan dalam Ekonomi Islddakarta:
Erlangga, 2009), h. 86
" Zaki, Pemerataan Distribusi ..h. 105



lebih penting adalah agar bisnis itu memperoleh berkahidiaa Allah Swt

Dalam sistem produksi Islam, konsep kesejahtete@rmomi digunakan dengan
cara yang lebih luas. Konsep tersebut terdiri dari bedhmya pendapatan karena
meningkatnya produksi melalui pemanfaatan sumberdayaasetaksimum, juga
melalui ikut sertanya jumlah maksimum orang dalam prosegugsi. Jadi sistem
produksi dalam ekonomi Islam harus dikendalikan olehetkait objektif maupun
subjektif. Kriteria yang objektif akan tercermin dalam berkesejahteraan yang dapat
diukur dari segi uang. Dan kriteria subjektif dalam bentegekahteraan yang dapat
diukur dari segi etika ekonomi yang didasarkan atas pbfpgantah Al-Qur’an dan
SunnakH. Karena unsur rohani tidak dapat dipisahkan dalam mengkeies produksi
dalam hal bagaimana manusia memandang faktor-fakbolugsi yang lain menurut
cara pandang Al-Qur’an dan Hadis Rosulullah Saw. Psidulenciptakan manfaat
barang dimana manusia hanya mampu menciptakan, satpnakiek ekonomi Islam
terdapat faktor-faktor produksi antara lain(1) Tanah, (2) Tenaga Kerja, (3) Modal,
(4) Bahan Baku , (5) Organisasi, (6) Teknologi, (7atéfial. Islam dengan tegas
mengklasifikasikan barang-barargilah) atau komoditas ke dalam dua kategori.
Pertama,barang-barang yang disebut Al-Qur&ayyibatyaitu barang-barang yang

secara hukum haram dikonsumsi dan diprodidesilua,Khabaisyaitu barang-barang

8 Ali Hasan,Manajemen Bisnis Syari’ah Kaya di Dunia Terhormaf&hirat, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), h. 138

° Mustofa Edwin NasutiorPengenalan Eksklisife Ekonomi Islafdlakarta : Kencana, 2006),
h. 110-111

1% MuhammadEkonomi Mikro...h. 225.



yang secara hukum haram dikonsumsi dan diproduksrtsgenegasan Al-Qur’ah.
Seorang produsen muslim tidak boleh menganggap cukumlk@arena produksinya
halal. Tapi dia harus mencermati bahwa saran dan cadmksioya juga mubah,
sebagaimana dia juga harus menjauhi aktifitas produksi yemdampak buruk
terhadap masyarakat meskipun pada dasarnya mubah. saélapelaku bisnis baju
muslim di Indonesia mengatakan, bahwa industri yangtbétulalu bersaingan dan
pangsa pasarnya cukup dianggap baik dan maju di nkgkmaesia adalah bisnis baju
busana muslim, persaingan pasar global tidak terlalu tpalabesar terhadap bisnis
ini, maka dari hal tersebutlah industri ini harus perlu digéda

Melihat kaum mayoritas di Indonesia yang sebagesarbberagama Islam,
maka dipastikan pangsa pasar bisnis busana muslim ekeakis baik kedepan nya.
Namun apakah bisnis sesuai dengan anjuran Islam yadgadhusana penutup aurat
bagi umat Islam? Maka ekonomi yang dijalankannya pun t@atentangan dengan
ekonomi Islam, seperti riba, mengambil hak orang lain, paniglan sebagainya.
Karena banyak diera modern ini bisnis-bisnis yang dilakukanya sekedar
memperkaya individualismenya sendiri, seperti aliran ekon@ng dipergunakan
oleh kaum kapitalisme, yang menganut daessez fair hak kepemilikan perorangan
adalah absolute tanpa batas, terjaminnya kebebasan ukesegala macam kegiatan
ekonomi dan transaksi menurut persaingan bebas dammsmmma individual ditarik

dari individualisme dan utilitarisme, dimana setiap komoditi izsnggap baik secara

1 Rustam EfendiProduksi Dalam IslanfYogyakarta : Magistra Insania Press, 2003), h. 14



moral dan ekonomi sepanjang itu dapat difdaBerdasarkan dengan anjuran Islam
yaitu sebagai busana penutup aurat bagi umat Muslim gendadam Al-Qur’an:

QS. Al-Ahzab (33):59

- o - / - e i—"’ *: ol ’/’:/
Sede T X SN A5 S5 AT G AT
A ] ”-‘/’ el ’7€ - ’_Ef_: —
D R
St
Artinya:

Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak pgreanmu dan
isteri-isteri orang mukmin. ‘Hendaklah mereka mengularl@gbabnya ke seluruh
tubuh mereka’. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudtuk dikenal, karena
itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampagi Maha
Penyayand?

Suatu proses atau siklus kegiatan ekonomi unterghasilkan barang atau
jasa tertentu dengan memanfaatkan sektor-sektor prodaksm waktu tertentu,
dengan ciri-ciri sebagai berikut: (1) Kegiatan yang ghasilkan manfaat, (2)
Memaksimumkan keuntungan yakni usaha memperbaikidikormaterial dan
moralitas sebagai sarana mencapai tujuan hidup sesuaratsytsliam, (3)
Penekanannya pada kemashlahatan, yang tidak mementikgkatungan pribadi
saja, tetapi kemashlahatan bagi masyarakat juga. Daldranysg seorang produsen

memproduksi barang-barang yang diperlukan masyarakat demperoleh

keuntungan dari usaha tersebut. Masalah pokok yang lipecahkan produsen

2 saefuddinStudi Nilai-Nilai ....,h. 42
13 Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: PT KumuadasrGrafindo Semarang, 2004), h.
678



adalah bagaimana komposisi dari faktor-faktor produksigydigunakan, dan untuk
masing-masing faktor tersebut berapakah jumlah yang digamakan. Didalam
memecahkan persoalan ini dua aspek yang harus digarhayaitu: (1) Produksi
yang bagaimana bagi seorang muslim untuk menciptakakatingoduksi yang
tinggi, dan (2) Produksi yang bagaimana seorang mustitnk meminimumkan
biaya produksi yang dikeluarkan untuk mencapai suatkaingroduksi tertentu.
Dengan adanya asumsi ini mendorong peneliti untuk menealrk lebih dalam
mengenai sistem produksi Islam. Berkah harus dimasudlkéam input produksi
meliputi bahan baku yang dipergunakan untuk prosesugsodharus memiliki
kebaikan dan manfaat baik dimasa sekarang atau dimagpak@n mendatang,
penggunaan bahan baku yang tanpa batas penggunakamyaendapatkan masalah
dan akan membawa mudhatat.

CV. Azka SyahranCollection merupakan sebuah perusahaan yang bergerak
dibidang produksifashion busana muslim. Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan pada bulan Agustus 2015 pada CV. Azka SyaB@lectionmenggunakan
instrumen alat perekam kamera dan dokumen CV. Azkar&yiaBGollection untuk
mengambil gambar selama kegiatan penelitian dilakukan.

Berdasarkan hasil observasi ditemukan beberaplalpbusana muslim wanita
yang memiliki model tidak pantas dilihat di bagian tubuhagab busana muslimah

antara lain, mengikuti bentuk tubuh (ketat), dan transpéiais) hal ini jelas

4 Tjoet Nyak Nuroel Izzatie, “Teori Produksi Dalam kdBomi Islam”,

http://tjoetnyakkkkk.blogspot.com/2011/01/teori-guksi-dalam-ekonomi-islam.htmjakses 3 Maret
2016)




bertentangan dengan syariat Islam. Demikian juga terhawlagal usaha yang
dijalankan oleh perusahaan CV. Azka Syahr@nilection'®, ada berbagai ragam
pemberian kredit usaha. Awal permodalan dari gaji suang Yekerja di Scopindo,
dan selanjutnya diperoleh dari lembaga-lembaga keuangampdraerintah maupun
swasta.

Meskipun modal ada bagian dalam bunga yang dérerdkikup terjangkau
yaitu sebesar 6% pertahun. Tetapi pada saat modal ymhgnklan sudah murni
menggunakan modal sendiri. Maka penulis tertarik untukakog&ln penelitian
berkaitan dengan sistem produksi busana muslim wanita yamiliki model
tersebut, Apakah selaras dengan perspektif ekonomi?slam

Dengan adanya ini mendorong penulis untuk fitekajian lebih mendalam
mengenai sistem produksi ekonomi Islam, sehingga penelitkumengangkat judul
“‘SISTEM PRODUKSI BUSANA MUSLIM WANITA PADA CV. AZKA
SYAHRANI COLLECTION DI KOTA BOGOR DI TINJAU DARI
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM”

B. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam peneltiapeneliti
rumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1.Bagaimana sistem produksi busana muslim wanita pada @ka Ayahrani

Collectior?

® Hasil Wawancara dengan Ibu Leony Anwar, (Pemiléruahaan CV.Azka Syharani
Collection), Bogor, Tanggal 25 Mei 2016.
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2. Apakah sistem produksi busana muslim wanita pada CV. 8ykhraniCollection
sudah sesuai dengan perspektif ekonomi Islam?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana sistem produksi busana mudimtavpada CV.
Azka SyahranCollectior?
2. Untuk mengetahui apakah sistem produksi busana muslim wzadta CV. Azka
SyahraniCollectionsudah sesuai dengan perspektif ekonomi Islam?
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanbsungan yang bernilai
ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetahuan tentang ekoslami terkhusus untuk
sistem produksi secara Islam pada busana muslim wanita.
2. Kegunaan Praktis
a.Bagi CV. Azka Syahrarollection
Manfaat yang dapat diambil bagi CV. Azka Syah@uoilectionadalah dapat
mengimplementasikan sistem produksi secara Islami dalanjalaekan produksi
sehingga CV. Azka Syahrani tidak hanya memperoleh kegatudi dunia tetapi juga
memperoleh keuntungan di akhirat kelak.
b. Bagi Kementrian Perdagangan
Dengan adanya penelitian ini dapat memperluas tmemen dan

pengetahuan dalam bidang ekonomi Islam khususnya pstéan oroduksi secara
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Islami pada CV. Azka Syahrar@ollection Selain itu, Kementrian Perdagangan
mendukung dalam pengembangan fashion busana muslamaln Air.
c. Bagi Masyarakat

Memberikan informasi tentang usaha bisnis bugaunslim wanita sebagai
alternatif pilihan yang diharapkan dapat membantu perekimmomereka.
E. Penelitian Terdahulu

PenelitianJuligah, yang berjudullmplementasi Sistem Produksi Secara
Islam Pada Makanan & Minuman Di UMKM Karya Bakti Makan&nMinuman
Rembang.Adapun masalah dalam penelitian ini. Bagaimana implementasimsis
produksi makanan dan minuman di UMKM Karya Bakti Makamiam Minuman
(KBM2) Rembang. Hasil penelitian didapat bahwa KBM2 Remgbalalam
melakukan proses produksi sudah didasari dengan sisteluksi secara Islami yang
meliputi: Faktor tanah diterapkan dengan baik seperti peratanf lahan kosong yang
digunakan sebagai tempat produksi dan budidaya pohweis.kBaktor tenaga kerja
diterapkan dengan memberdayakan warga sekitar lokas, kegjta memberikan
pelatihan-pelatihamskill terhadap karyawan. Dalam proses pengambilan keuntungan
dilakukan dengan cara halal. Seperti halnya mengambil kegentit5 %. Akan tetapi,
dalam melakukan kerja sama permodalan belum Islam. Earasih menggunakan
Bank Konvensional. Faktor bahan baku diterapkan dakmtuk memilih bahan baku
yang halal. Dalam penentuan takaran bahan tambahan jsigai skengan BPOM.

Akan tetapi, dalam memperoleh bahan baku buah kawismbenenggunakan
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hubungan kerjasama secara Islami. Kondisi tersebut dapatjudtkan dalam

pengambilan bahan baku melalui pengepul tidak pekebusdaggFaktor organisasi
kurang begitu terkoordinir dengan baik, masih lingkup &eja. Kondisi tersebut
dapat ditunjukkan dengan pengisian kekosongan jabatan tkehbgng mempunyai
hubungan sedarah. Perbedaan yang penulis angkadbedada sistem produksi
makanan dan minuman, bahwa penulis peneliti mengenai sisteduksi pada

busana muslim wanita CV. Azka Syahardollection dengan melihat apakah
penerapan perspektif ekonomi Islam terdapat pada ugatia busana muslim di CV.
Azka SyahranCollection.

PenelitianSatria, yang berjudulSistem Upah Buruh Panen Padi Dalam
Perspektif IslamAdapun masalah dalam penelitian ini. Bagaimana sistemhupah
panen padi. Hasil penelitian ini didapat berdasarkan adat lka&hiasaan yang
dilakukan oleh masyarakat yang diakui, dengan adangapk&atan dan kerelaan
antara kedua belah pihak, dalam menghitung besar kecipgh yang harus
dikeluarkan berdasarkan pada perhitungan jumlah wakja ¥&ng telah dikeluarkan
oleh pihak buruh, perhitungannya yaitu 8jam perhari. &kén dengan penelitian
terdahulu ini adalah sistem upah buruh panen padi dalespgktif ekonomi Islam
sudah menjadi adat setempat, adat penetapan upah ini kisllekapada harga beras
secara murni karena tidak mengikuti naik turunnya hdvgeas dipasar dan
perhitungannya didasarkan pada banyaknya waktu bekegangkan penelitian saya

sistem produksi busana muslim wanita ditinjau dari pergpddnomi Islam.
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PenelitiarNurhanik yang berjuduBistem Pengupahan Buruh Tani Di Desa
Selopamioro Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantéldapun masalah dalam
penelitian ini. Bagaimana sistem pengupahan buruh taneamtanh tani perempuan
dan laki-laki. Hasil penelitian ini lebih membahas mengengaibaana sistem
pengupahan buruh tani antara buruh tani laki-laki darenpguan di Desa
Selopamioro dan pandangan hukum Islam terhadap sig&ergupahan tersebut,
karena kedua belah pihak saling membutuhkan makgmmskena tersebut tetap
dilaksanakan atau dasar kerelaan dan keikhlasan kexlah pihak dan menurut
hukum Islam diperbolehkan karena adanya kerelaan déhld&san kedua belah
pihak. Oleh karena itu kerjasama ini tetap dilaksanakargaserpertimbangan
manfaat yang ditimbulkan lebih besar dibanding mudaratdgkas perbedaannya
dengan penelitian yang saya lakukan, penelitian saya adadghbahas tentang
sistem produksi busana muslim wanita ditinjau dari pergpekbnomi Islam,
sedangkan bedanya dengan penelitian terdahulu ini adadghaimana sistem
pengupahan buruh tani antara buruh tani laki-laki darenpguan di Desa
Selopamioro dan pandangan hukum Islam terhadap srgupahan tersebut.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelispangan. Dalam

metode ini penelitian yang dimaksudkan untuk membuat pexamdmengenai

kejadian-kejadian. Pendekatan yang digunakan adalatiekatan kualitatif, yaitu
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metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpasiivdigunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. Sehingga hatal titdak diolah secara
statistik melainkan diolah secara induktif.
2. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini memerlukan waktu selama 10 bulan yhmglai dari bulan
Agustus 2015 s.d Mei 2016. Lokasi dalam penelitian ialad CV. Azka Syahrani
Collectionterletak di perumahan daerah Bogor, Di Perum Ciomasddlok C16
No.23 Bogor, Jawa Barat. CV. Azka Syahrdbollection dipilih peneliti untuk
dijadikan tempat penelitian karena CV. Azka Syahrani Colled#mmat berkembang
dan terbesar di Bogor. Selain itu juga terdapat busarséirmwanita yang bentuknya
tidak sesuai dengan syariat Islam, dan memudahkan pedalgédm melakukan
penelitian.
3. Informan Penelitian

Sasaran penelitian adalah sumber utama dalanpeneleh data, adapun
yang dijadikan informan penelitian ini adalah:
a. Manajer produksi CV. Azka SyahraBpllection= 4 orang
b. Karyawan produksi CV. Azka Syahr&mwllection= 20 orang

Informan dalam penelitian ini adalah manajer dayakean di CV. Azka
Syahrani Collection yang didapat dari observasi berjuml|&np@Rerja terdiri dari 78
karyawan manajemen sisanya 15 penjahit dan beberdpstastamum (OB,supir),

setelah penelilti melakukan penelitian ternyata karyawarubsng menjadi 45 orang
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hal itu terjadi karena pengurangan pekerja didalam bekBij@arenakan jumlah
karyawan sedikit, sehingga memungkinkan untuk peneliti jadée@n populasi
sebagai sampel dalam penelitian ini. Menurut Sugiyonoilapalmlah subjeknya
besar dapat diambil antara 10-15% atau lebih tergantutigitsbanyaknya, jadi
sampel yang peneliti ambil berjumlah 24 orang 4 manajer 2ankaryawan
manajemen.
4. Sumber
a. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini adalah:
1) Data Primer

Data Primer adalah data yang secara langsurgotképp dari sumber data
pertama di lokasi penelitidf.Data primer dalam penelitian ini berupa data yang
diperoleh secara langsung melalui observasi lapangan di A2ka Syahrani
Collection.
2) Data Sekunder

Adapun data sekunder adalah data yang dipedde sumber kedua atau
sumber sekunder dari data yang kita butuhkan. Dalaralipan ini, data sekunder
tersebut berupa dokumen. Adapun metode pengumpulanydathsebut metode
dokumentasi, dimana metode ini digunakan untuk menkiapadata berupa data

tertulis seperti buku, majalah, website, laporan penelitiakumien dan lain

6 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekami, dan
Kebijakan Publik Serta limu-ilmu Sosial Lainnydakarta: Kencana, Cet. 1, 2004), him. 122
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sebagainyd’ Dalam penelitian ini, data sekunder tersebut berupa datpdyperoleh
dari CV. Azka SyahrartCollectionyaitu profil CV.Azka SyahranCollectionserta data
yang berhubungan dengan penelitian ini.
5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitiagipaeroleh dengan
cara sebagai berikut:
a. Observasi

Pengamatan merupakan serangkaian aktifitas géakukan oleh peneliti
terhadap suatu proses atau objek dengan tujuan untukhaeinpengetahuan dari
sebuah fenomena atau perilaku berdasarkan pengetdhnagagasan yang diketahui
sebelumnya. Observasi diartikan sebagai suatu pengamditadae objek penelitian.
Teknik observasi yang dilakukan peneliti adalah observagslang, artinya peneliti
ikut melakukan apa yang dilakukan oleh narasumber tetlpimb sepenuhny&
Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan secara langsema ikut terjun di
lapangan dan mencatat kejadian-kejadian yang berkagagad sistem produksi
secara Islami pada busana muslim wanita di CV. AzkarapaCollection.
b. Wawancara Mendala(mdepth interview)

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitismm adalah
menggunakan wawancara mendaléndepth interview)yaitu wawancara dengan

cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawamiegrgan informan,

" Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Sebuah Pendekatan Praktdakdrta: Rineka
Cipta), Edisi Revisi V, 2002, him. 206
18 SugiyonoMetode... Cet. ke-10, h. 312.
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selanjutnya wawancara dilakukan secara terstruktur yagioelpi menyiapkan
terlebih dahulu pedoman wawancara sebagai panduan dadavancarai informan
untuk mendapatkan informasi.

Wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal yang lei@ndalam.
Dalam wawancara terjadi proses tanya jawab dengarsumabeer untuk tukar
informasi dan ide sehingga informasi dapat akurat. Penetitakukan wawancara
dengan narasumber sebagai produsen CV. Azka Syal@alhection. Metode
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah m@awa semiterstruktur
(semistructure interview§limana dalam pelaksanaanya lebih bebas, dimana pihak
wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam medakwiawancara, peneliti
perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa ykemukakan oleh informal.
c. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan menelusuri ddta-tistoris, seperti
arsip-arsip, laporan, catatan, dan berupa dokumerC¥arzka SyahranCollection,
dan lainnya yang berhubungan dengan kepentingan pemetiiakukan. Dalam
penelitian ini metode dokumentasi digunakan sebagai pelpndlkta yang telah
diperoleh dari dua metode diatas.
5. Instrumen Penelitian

Adapun yang dijadikan instrumen penelitian dalam pezoleh data ini
adalah:

a. Alat perekam (Kamera), sebagai alat dokumentasi wiis&rvasi data awal dan

9 Sugiyono Metode... Cet. ke-10, h. 320.



18

pada saat penelitian dilakukan.

b. Dokumen CV. Azka Syahrafiollection,digunakan untuk mengambil data tertulis
yang relevan dengan penelitian, yang termasuk kedd@umen pribadi catatan

biografi direktur CV. Azka Syahrar€ollection selaku pemilik dan dokumen resmi

antara lain pengumuman, hasil notulen rapat, majalah, wetlite,

6. Variabel dan Definisi Operasional
a. Sistem

Ekonomi berjalan akibat adanya sistem, dimana ss@iem ekonomi
merupakan sekumpulan institusi ekonomi yang memiliki ketexrafutimana setiap
institusi ekonomi tersebut bersifat saling mempengaruhi dgl@ntapaian tujuan
bersama dalam perekonomi@nSuatu sistem yang berlaku dalam sejarah peradaban
manusia antara lain despotisme. Sistem depostime mereganomi sebagai otoritas
tunggal. Gagalnya kedua sistem tersebut mengharuskarameggara Muslim untuk
menghasilkan sistem yang lebih baik.
b. Produksi

Kegiatan yang menunjang dari sebuah perekomordienana produksi,
distribusi dan konsumsi menjadi sebuah mata rantai yanggelinubung. Menurut

ilmu ekonomi pengertian produksi adalah kegiatan menghasidarang maupun jasa

20 M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-dasar Ekonomi Islam{Solo:PT Era Adicitra Intermedia,
2011), h. 61.
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atau kegiatan menambah nilai kegunaan atau manfaatsuwang’* Konsep produksi
secara umum dimana konsumen menyukai produk yaregtardi mana saja dengan
harga terjangkau. Maka pada saat seperti ini, perusahakiis berkonsentrasi pada
masalah produksi. Produksi ditingkatkan terus menernsddadarkan dengan jalur
distribusi yang banyak.
c. Ekonomi Islam

Ekonomi Islam dibangun atas dasar agama Islangn&nya ia merupakan
bagian tak terpisahkan dari agama Islam. Sebagai deda& agama Islam, ekonomi
Islam akan mengikuti agama Islam dalam berbagai aspekskam adalah sistem
kehidupanyay of lifg, di mana Islam telah menyediakan berbagai peranglatra
yang lengkap bagi kehidupan manusia, termasuk daldamdyiekonomi?
d. Produksi Islami

Berproduksi dalam Islam merupakan ibadah, gaebaeorang Muslim
berproduksi sama artinya dengan mengaktualisasikamdddmn hidayah Allah yang
telah diberikan kepada manusia. Hidayah Allah bagi sgokéuslim berguna untuk
mengatur bagaimana ia mengelola produksi untuk selelzikan dan apa pun yang
Allah Swt berikan kepada manusia merupakan sarang iyemyadarkan fungsinya
sebagai khalifah. Dalam hal produksi pengusaha Muslim Inaeaghindarkan praktik
yang mengandung unstjsun (haram), riba, pasar gelap, dan spekulasi (perbuatan

setan). Agar bisnis itu tidak melanggar hukum Allah Swi,jdah lebih penting adalah

2L Eko SupriyatnoEkonomi Mikro Perspektif IslariYogyakarta: Sukses Offset, 2008), h. 157

% p3El,Ekonomi Islam(Jakarta:Rajawali Pers, 2014), h.17.
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agar bisnis itu memperoleh berkah dan ridha Allah®wrinsip dasar ekonomi Islam
adalah keyakinan kepada Allah Swt sebagai Rabb damni sgmesta.
e. Sistem Produksi Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam

Dalam sistem produksi Islam konsep kesejahteria@momi digunakan dengan
cara yang lebih luas. Menurut Alzalur Rahman dalam bukubgktrin Ekonomi
Islam, konsep kesejahteraan ekonomi Islam terdiri darirnbehnya pendapatan yang
diakibatkan oleh meningkatnya produksi dari hanya lgatemang yang berfaedah
melalui pemanfaatan sumber-sumber daya secara makdm@ilnmanusia maupun
benda, demikian juga melalui ikut sertanya jumlah maksinosamg dalam proses
produksi. Ekonomi Islam merupakan kumpulan dari dagaasdumum ekonomi yang
diambil dari Al-Qur'an dan sunnah Rasulullah serta dari tataekonomi yang
dibangun di atas dasar-dasar tersebut. Pada umumniyailaildslam termasuk dalam
bidang ekonomi- terangkum dalam empat prinsip, yaitu tauke$eimbangan,
kehendak bebas, dan tanggung jawab.
7. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitiaadalah analisis data

kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles and Hulmymmengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan reeaateraktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, seldiikgggkan sudah jenuh.

Aktivitas dalam analisis data, yiatdiata reduction,data display,dan conclusion

2 Ali Hasan,Manajemen Bisnis Syari’ah Kaya di Dunia Terhormafhirat, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), h. 138.
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drawing atau verification. Langkah analisis data dalam penelitian ini melalui
beberapa tahapan yaitu:
1. DataReductionReduksi Data) : (a) Pengumpulan data, (b) MengelokwoHata,
(c) Memilih dan memilih data
2. Data Display (Penyajian Data): (a) Menganalisa data demgdode deskriptif dan
berdasarkan presentase, (b) Menjabarkan data yangldipelengan uraian-uraian
dengan arah data yang sudah dipresentasikan
3. Conclusion drawingtauverification (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi)
Untuk menarik kesimpulan tentang Sistem ProduksaBa Muslim Wanita

Pada CV. Azka Syahrani Collection Di Kota Bogor Di TinjaaridPerspektif Ekonomi
Islam. Hingga nantinya dapat disimpulkan bagaimana sigteduksi busana muslim
pada CV. Azka Syahrani collection dan apakah sistem gsptusana muslim tersebut
sudah ditinjau dari perspektif ekonomi Islam.
G. Sistematika Penulisan

Dalam sistem pembahasan bertujuan untuk mengaahnemperjelas
secara garis besar dari masing-masing bab secara sisteaupdiya tidak terjadi
kesalahan dalam penyusunan. Setiap masing-masing batmpekkan karakteristik
yang berbeda namun dalam satu kesatuan yang takaterpgdslapun sistematika
pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan dalam bab ini berisikan latatakzsg masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitiareliten terdahulu,

% SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatif(Bandung: CV Alfabeta, 2014), h. 91
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metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il Kajian Teori Dan Kerangka Berfikir bab ipang membahas definisi
sistem, produksi, ekonomi Islam, produksi Islami, sisggmduksi ditinjau dari
perspektif ekonomi Islam.

BAB Il Gambaran Umum Objek Penelitian bab ini rbahmas mengenai
deskripsi CV. Azka SyahranCollection, sejarah dan perkembangan CV. Azka
SyahraniCollection, visi misi dan tujuan, program-program, jenis-jenis pksau
pangsa pasatr, prestasi yang diraih, pameran-pamangrtglah diselenggarakan.

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan bab inmbehas mengenai
sistem produksi busana muslim wanita dan kesesuaian ditdgau perspektif
ekonomi Islam pada CV. Azka Syahr&uvllection

BAB V Penutup dalam bab ini menjelaskan seceugkat simpulan yang

dapat diambil dari penelitian serta memberikan saran mangenelitian.



23

BAB Il

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Sistem

Ekonomi berjalan akibat adanya sistem, dimana ssstiem ekonomi
merupakan sekumpulan institusi ekonomi yang memiliki ketexrafutimana setiap
institusi ekonomi tersebut bersifat saling mempengaruhi d@l@ntapaian tujuan
bersama dalam perekonomi@nSuatu sistem yang berlaku dalam sejarah peradaban
manusia antara lain despotisme. Sistem depostime mereganomi sebagai otoritas
tunggal. Namun sesuai perkembangan jaman pada sistelarrmdapat merujuk
sistem kapitalis dan sosialisme. Kapitalisme merupakan sisteg didasarkan atas
pertukaran yang suka rela pada pasar bebas. Sedasigkam sosialisme mencoba
mengatasi problem produksi, distribusi, beserta konsuBsgalnya kedua sistem
tersebut mengharuskan negara-negara Muslim untuk rasifigin sistem yang lebih
baik.
2. Produksi

Kegiatan yang menunjang dari sebuah perekomordinana produksi,
distribusi dan konsumsi menjadi sebuah mata rantai yang satimgoung. Menurut

ilmu ekonomi pengertian produksi adalah kegiatan menghadikeang maupun jasa

% M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-dasar Ekonomi Islam{Solo:PT Era Adicitra Intermedia,
2011), h. 61.



atau kegiatan menambah nilai kegunaan atau manfaatsuang’® Konsep produksi
secara umum dimana konsumen menyukai produk yaregtardi mana saja dengan
harga terjangkau. Maka pada saat seperti ini, perusaakiis berkonsentrasi pada
masalah produksi. Produksi ditingkatkan terus menernsddadarkan dengan jalur
distribusi yang banyak. Yaitu buatlah baju besi yang Hesser dan ukurlah
anyamannya, dan kerjakanlah amalan yang saleh. Sesunyggaku melihat apa yang
kamu kerjakan. Hal ini dapat dilihat dari firman Nya:

QS. Al-Anbiya 21:80

=a - 2 A <z
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Artinya:
“Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi kurkamu, guna
memelihara kamu dalam peperanganmu. Maka hendaklah kemsyukur (kepada
Allah).”
3. Sistem Produksi

Sistem produksi adalah kesatuan komponen-kompgarg mendukung
berjalannya proses produksi. Sistem produksi terdiri d&or@ponen utama yaitu
input, proses, dan output. Sistem produksi terdiri darbdgai elemen yang

mendampingi proses produksi, seperti pada input terdiri lEbagai komponen

% Eko SupriyatnoEkonomi Mikro Perspektif IslariYogyakarta: Sukses Offset, 2008), h. 157



yaitu material, tenaga kerja, dana, mesin, dan informagjitiBgiga halnya dengan
proses transformasi yang terdiri dari berbagai kompogén pengaruh teknologi,
kondisi ekonomi, politik, sosial budaya, juga proses mameje Pemahaman
produksi dalam Islam memiliki arti bentuk usaha keras dapmngembangan
faktor-faktor sumber yang diperbolehkan secara syadah melipatgandakan
pendapatan dengan tujuan kesejahteraan, menopargjerksi serta meninggikan
derajat manusia. Pemahaman ini juga terkait dengan efisialasn produksi Islam
lebih dikaitkan dengan penggunaan prinsip produksi ydrendrkan syariafi.
4. Ekonomi Islami

Ekonomi Islam dibangun atas dasar agama Islangn&nya ia merupakan
bagian tak terpisahkan dari agama Islam. Sebagai dedas agama Islam, ekonomi
Islam akan mengikuti agama Islam dalam berbagai aspekskam adalah sistem
kehidupanay of lifg, di mana Islam telah menyediakan berbagai peranglatra
yang lengkap bagi kehidupan manusia, termasuk dakdamdpiekonomi®

Monzer Khaf memberikan pengertian ekonomi Isldemgan kajian tentang
proses dan penangguhan kegiatan manusia yang ber#taiigan produksi, distribusi
dan konsumsi dalam masyarakat muslim. Masih banyak lagh @hli yang
memberikan definisi tentang apa itu ekonomi Islami. Sehiegggaomi Islami dapat
didefinisikan sebagai suatu prilaku individu muslim dalam seldjvitas ekonomi

syariahnya harus sesuai dengan dengan tuntunan syddat talam rangka

27 |Lukman Hakim Prinsip-Prinsip Ekonomi Islan{Jakarta: Erlangga, 2012), h. 65
% p3El,Ekonomi Islam(Jakarta:Rajawali Pers, 2014), h.17.
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mewujudkan dan menjaga maqashid syariah (agama, jiag,nalsab, dan harta).
5. Produksi Islami
a. Definisi Produksi Islami

Manusia sebagai mahluk sosial tidak dapat memas&kaenangan tanpa
bantuan orang lain bersamanya untuk memenuhi kebutWaoutuhan sendiri
ditentukan konsepmashlahah yang pada dasarnya harus diuji kehalalannya.
Kemaslahatan manusia dalam hidup terdiri dari beberapaydiag Dbersifat
dharuriyyah, hajiyyah,dan tahsiniyyah. Manusia merupakan kesatuan dua unsur
pokok yang tidak dapat dipisahkan yaitu jasmani dan rohaminusla untuk
mempertahankan hidup membutuhkan makan, minum, pakaiarpetlindungaf’
Sehingga manusia diwajibkan untuk berproduksi dan be&ggakebutuhan akan dua
unsur pokok terpenuhi.

Bekerja merupakan bagian dari ibadah dan jikadgang pekerja bersikap
konsisten terhadap aturan Allah, suci niatnya, dan tidakpakéin-Nya. Karena pada
dasarnya manusia diciptakan dengan tabiat yang terikabdmeputuhan makan,
pakaian, tempat tinggal, dan keturufi@rsehingga untuk memenuhi tabiat manusia
tersebut dianjurkan semua umat Muslim untuk melakukaiateegyang menghasilkan

kemanfaatan barang melalui produksi.

29 7aki Fuad Chalil,Pemerataan Distribusi Kekeyaan dalam Ekonomi Islddakarta:
Erlangga, 2009), h. 86.
%0 Zaki, Pemerataan Distribusi ...h. 105
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lImu tidak bermanfaat kalau tidak dipraktekkan gden bekerja. Bekerja
dibutuhkan bukan hanya sekali waktu, tetapi terus-men@ekerja dibutuhkan untuk
menghasilkan sesuatu yang terbaik dan untuk mendéapania. Bekerja didalam
Islam adalah suatu kewajiban bagi mereka yang mampak Tidbenarkan pula bagi
seorang Muslim bersandar pada bantuan orang lain dedaigmampu dan memiliki
kemampuan. Dimana bekerja juga termasuk menjadi salatussur dalam produksi
selain alam dan modal.

Dengan bekerja, setiap individu dapat memenuhi héjaip dirinya, hajat
hidup keluarganya, berbuat baik kepada kerabatnya,abaldapat memberikan
pertolongan kepada masyarakat sekitarnya. Hal ini meanpledutamaan-keutamaan
yang dihargai oleh agama dan tidak bisa dilaksanakagadelmarta. Sementara itu,
tidak ada jalan untuk mendapatkan harta secara syaralalkeengan berproduksi
atau bekerja!

Produksi dalam istilah konvensional adalah mengsibadber-sumber dasar ke
dalam barang jadi, atau proses dimana input diolah mewjaigput. Produksi
merupakan kegiatan menciptakan kekayaan dengan festem sumber alam oleh
manusia. Produksi adalah menambah kegunaan (nilai guata) barang. Muhammad
Abdul Mannan melihat produksi sebagai penciptaan gutilgy), dengan demikian
meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Maka barang danjjang diproduksi itu

haruslah hanya yang dibolehkan dan menguntungkani(fakal dan baik) menurut

31 Lukman Hakim Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam,Jékarta: Erlangga, 2012), h. 64.
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Islam3? Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan prodalkeain perspektif
ekonomi Islam adalah terkait dengan manusia dan eksistandalam aktivitas
ekonomi.

Islam mendorong pemeluknya untuk berproduksnamekuni aktivitas dalam
segala bentuk seperti pertanian, peternakan, perburuarstringperdagangan, dan
sebagainya. Islam memandang setiap amal perbuatan yarghasilkan benda atau
pelayanan yang bermanfaat bagi manusia atau yang madaekehidupan mereka
dan menjadikannya lebih makmur dan sejahtera. Balskam imemberkahi perbuatan
duniawi dan memberi nilai tambah sebagai amal ibadah kepHda Swt dan
perjuangan di jalan-NyZ.

Di dalam berbagai kesempatan, Al-Q@ur telah merujuk secara singkat
berbagai cara yang dibolehkan bagi manusia untuk nfaatkan sumber alam yang
tak terbatas, bagaimana manusia dapat menggunakanrssumii@er pertanian dan
tambang, kekayaan hortikultura dan biologis serta saralekoteunikasi dan
transportasi dalam proses produksi. Al-Qur'an bukan &amembenarkan dan
mengakui kenyataan bahwa umat Islam harus terus hgrjusecara
bersungguh-sungguh dan terus mengingatkan keadaahdaysekonomi, tetapi telah
juga memberikan dorongan untuk meningkatkan cara diamkteroduksi agar

orang/bangsa itu tidak ketinggalan dengan orang/bangsa lain.

32 Mohamed Aslam Hane&femikiran Ekonomi Islam Kontemporegrj. Suherman Rosyidi,
(Jakarta: Rajawali, 2010), h. 29.
% Hakim, Prinsip-Prinsip ..., h. 64.
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Pemahaman produksi dalam Islam memiliki arti Bentsaha keras dalam
pengembangan faktor-faktor sumber yang diperbolehkacara syariah dan
melipatgandakan pendapatan dengan tujuan kesejahteraaopang eksistensi, serta
meninggikan derajat manusia. Pemahaman ini juga tedesigan efisiensi dalam
produksi Islam lebih dikaitkan dengan penggunaan pringigyksi yang dibenarkan
syariah. Dengan kata lain, efisiensi produksi terjadi jikagganakan prinsip-prinsip
produksi sesuai syariah Islafh.

Umat dari agama apapun jika bersedia bekerjabdgoroduksi maka Allah
akan memberikan penghargaan yang tinggi kepada mehlé&eeka tidak perlu
khawatir dan tidak pula bersedih hati karena janji Allah badanya. Artinya, didunia
ini mereka dijamin akan mendapatkan rezeki yang baikhd#al, dan mereka tidak
perlu takut menghadapi kehidupan diakhirat jika telahydlarberbuat kebaikan di
dunia®

Berproduksi dalam Islam merupakan ibadah, gaebaeorang Muslim
berproduksi sama artinya dengan mengaktualisasikamdddzn hidayah Allah yang
telah diberikan kepada manusia. Hidayah Allah bagi sgokéuslim berguna untuk
mengatur bagaimana ia mengelola produksi untuk selelzikan dan apa pun yang
Allah Swt berikan kepada manusia merupakan sarang iyemyadarkan fungsinya
sebagai khalifah. Dalam hal produksi pengusaha Muslim naeaghindarkan praktik

yang mengandung unstjsun (haram), riba, pasar gelap, dan spekulasi (perbuatan

3% Hakim, Prinsip-Prinsip ..., h. 65.
% Jafril Khalil, Jihad Ekonomi IslamJékarta:Gramata Publishing, 2010), h. 233.
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setan). Agar bisnis itu tidak melanggar hukum Allah Swi,jdah lebih penting adalah
agar bisnis itu memperoleh berkah dan ridha Allah*®wrinsip dasar ekonomi Islam
adalah keyakinan kepada Allah Swt sebagai Rabb dari s¢amesta. Hal ini dapat
dilihat dari firman Nya:

QS. Ali-Imron: 130

&f’/ AL AT IPRID D I VY Vo AT
A A P N A r S [ P
al 2 Ags 082
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Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memak#éa dengan berlipat
ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamdapat keberuntungan.”
Dengan keyakinan akan peran dan kepemilikaplathdari Allah Swt sebagai
Rabb alam semesta, maka konsep produksi dalam ekdsiami tidak semata-mata
bermotif maksimalisasi keuntungan dunia, tetapi lebih memmatsan keuntungan
akhirat.
b. Tujuan Produksi Islami
Tujuan dari produksi dalam Islam adalah untukeigakanmashlahahyang
optimum bagi konsumen atau bagi manusia secara kesaturdengamashlahah

yang optimum ini, maka akan dicapai falah yang meruptlaan akhir dari kegiatan

% Ali Hasan,Manajemen Bisnis Syari’ah Kaya di Dunia Terhormafhirat, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), h. 138.
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ekonomi sekaligus tujuan hidup manuSidujuan produksi menurut perspektif figh
ekonomi khalifah Umar bin Khatab adalah sebagai beffkut:
1) Merealisasikan keuntungan seoptimal mungkin

Maksud tujuan ini berbeda dengan paham kapitahg yeerusaha meraih
keuntungan sebesar mungkin, tetapi ketika berproduleainarhatikan realisasi
keuntungan dalam arti tidak sekadar berproduksi rutin atpsoduksi.
2) Merealisasikan kecukupan individu dan keluarga

Seorang Muslim wajib melakukan aktivitas yang atlamerealisasikan
kecukupannya dan kecukupan orang yang menjadi keamajiafkahnya.
3) Tidak mengandalkan orang lain

Umar r.a tidak membolehkan seseorang yang maingkerja untuk
menandahkan tangannya kepada orang lain dengan meniméa dan menyerukan
kaum Muslimin untuk bersandar kepada diri mereka setidetk mengharap apa yang
ada ditangan orang lain.
4) Melindungi harta dan mengembangkannya

Harta memiliki peranan besar dalam Islam. Selsigah harta, dunia dan
agama dapat ditegakkan. Tanpa harta, seseorang tidak istkgamah dalam
agamanya, dan tidak tenang dalam kehidupannya. Datgmekonomi Umar r.a.
terdapat banyak riwayat yang menjelaskan urgensi haata,bdhwa harta sangat

banyak dibutuhkan untuk penegakan berbagai masalah daniagama. Sebab,di

37 P3EI UIl YogyakartaEkonomi Islam,Jakarta: PT Raja Grafindo, 2008), h. 264.
% Hakim, Prinsip-prinsip... h. 70-72.
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dunia harta adalah sebagai kemuliaan dan kehormaté#en |edgih melindungi agama
seseorang. Di dalamnya terdapat kebaikan bagi seseatangmenyambungkan
silaturahmi dengan orang lain. Karena itu, Umar r.a meran kepada manusia untuk
memelihara harta dan mengembangkannya dengan meluyakspa dalam
kegiatan-kegiatan produksi.
5) Mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi dan mempessiapi untuk
dimanfaatkan

Sesungguhnya Allah Swt telah mempersiapkan begusia di dunia ini
banyak sumber ekonomi, namun pada umumnya tidak ermaémhajat Insani bila
dieksplorasi oleh manusia dalam kegiatan produksi yang ersmpkannya agar
layak dimanfaatkan. Di mana rezeki yang diciptakan Allahd muka bumi ini lebih
luas daripada terbesit dalam benak kita tentang kata rezederitliri. Rezeki bukan
hanya harta yang didapatkan seseorang di tangannya metaknuhi kebutuhannya
dan kesenangannya, namun mencakup segala sesuglitytgzkan oleh Allah Téala
di muka bumi ini berupa jalan dan kandungan rezeki itu.
6) Pembebasan dari belenggu ketergantungan ekonomi

Produksi merupakan sarana terpenting dalam hsagkan kemandirian
ekonomi. Bangsa yang memproduksi kebutuhan-kebutuhadgtah bangsa yang
mandiri dan terbebas dari belengu ketergantungan ekoremmgsé lain. Sedangkan
bangsa yang hanya mengandalkan konsumsi akan selajadngawanan belengu

ekonomi bangsa lain. Sesungguhnya kemandirian politik deadpban suatu bangsa
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tidak akan sempurna tanpa kemandirian ekonomi.
7) Tagarrubkepada Allah Swt

Bahwa seorang produsen Muslim akan meraitalpatiari sisi Allah Swt
disebabkan aktivitas produksinya, baik tujuan untuk mengterd&euntungan,
merealisasi kemapanan, melindungi harta dan mengermdramgk atau tujuan lain
selama ia menjadikan aktivitasnya tersebut sebagai pertoloiadgm menaati Allah
Swt. Bahan bacaan Islam modern mengenai ekonomi rikesakali dalam
pandangannya tentang produksi sebagai upaya manusia metikgkatkan tidak
hanya kondisi materialnya tetapi juga moralnya dan selsagana untuk mencapai
tujuan di hari kiamat kelak. Hal ini mempunyai tiga implikasning :

Pertama, produk-produk yang menjauhkan mardgsianilai-nilai moralnya
sebagaimana ditetapkan Al-Qan dilarang. Semua jenis kegiatan dan hubungan
industri yang menurunkan martabat manusia atau menyabatik terperosok ke
dalam kejahatan dalam rangka meraih tujuan ekonomi sekedmia, aspek sosial
produksi yang ditekankan dan secara ketat dikaitkan asergroses produksi.
Sebenarnya distribusi keuntungan produksi diantara sebbg&ar orang dan dengan
cara yang seadil-adilnya adalah tujuan utama masyaragagak masalah ekonomi
bukanlah masalah yang jarang terdapat dalam kaitanmgandderbagai kebutuhan
hidup tetapi timbul karena kemalasan dan kealpaan manaisien disahanya untuk
mengambil manfaat sebesar-besarnya dari anugerahrahulydah Swt baik dalam

bentuk sumber-sumber manusiawi maupun sumber-suramer. a
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c. Prinsip-Prinsip Produksi Islami

Setiap orang boleh berusaha dan menikmati haatanga dan harus
memberikan sebagian kecil usahanya itu kepada orang tydak mampu, yang
diberikan itu ialah harta yang baik. Allah Swt adalahtdzng pemurah, maka
disediakanlah alam semesta ini untuk keperluan manusaiaByyang didasarkan
pada Al-Quran dan as-sunnah menurut Abdul Wahab Khakertujuan untuk
menebar maslahat bagi seluruh manusia yang terletatta pterpenuhinya
kebutuhan-kebutuhan hidup. Dan untuk memenuhi kebutkdélamtuhan hidup
manusia, Allah Swt telah menganugerahkan sumber-sutalgarproduktif.

Adanya prinsip fundamental yang harus selalurlkgt&an dalam prinsip
produksi adalah kesejahteraan ekonomi. Bahkan dalam sistpitalis terdapat
seruan untuk memproduksi barang dan jasa yang didaspakia asas kesejahteraan
ekonomi. Dalam kesejahteraan ekonomi terletak pada lkearyé@iahwa hal itu tidak
dapat mengabaikan pertimbangan kesejahteraan umumllisityang menyangkut
persoalan-persoalan tentang moral, pendidikan, agamabdayak hal lainnya.
Sedangkan dalam ilmu ekonomi modern kesejahteraanoskodiukur dari segi
materi semata.

Dalam sistem produksi Islam, kosep kesejahter&amoeni digunakan
dengan cara yang lebih luas. Konsep tersebut terdiri daiarbbahnya pendapatan
karena meningkatnya produksi melalui pemanfaatan sumltzestara maksimum,

juga melalui ikut sertanya jumlah maksimum orang dalansgsgroduksi. Jadi
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sistem produksi dalam ekonomi Islam harus dikendalikan &hgbria objektif
maupun subjekti. Kriteria yang objektif akan tercermin dalmntuk kesejahteraan
yang dapat diukur dari segi uang. Dan kriteria subjeldlbm bentuk kesejahteraan
yang dapat diukur dari segi etika ekonomi yang didasadtas perintah-perintah
Al-Qur’an dan Sunnaf?

Berkenaan dengan teori produksi, pandangadugsi dalam ekonomi
konvensional adalah memaksimalkan laba serta bagaimmeamainimalkan biaya
produksi. Hal ini sangat jauh berbeda dengan produkeandalandangan ekonomi
Islam karena di dalam produksi Islam produsen selaincamekeuntungan dalam
meminimalkan faktor produksinya, juga harus mencapailaials agar tercapai
kedamaian dan kesejahteraan di dunia dan akhirat.

Sebagaimana diketahui, berkah merupakan koempopenting dalam
mashlahahOleh karena itu, bagaimanapun dan seperti apa purklpsiidasiannya,
berkah harus dimasukkan dalamput produksi. Berkah tersebut harus melekat pada
setiapinputyang digunakan dalam berproduksi dan juga melekat gettgp produksi
sehinggautputproduksi akan mengandung berkah.

Pada prinsipnya berkah akan diperoleh apabitaasg produsen dalam
menjalankan bisnisya menerapkan prinsip dan nilai syatanlIsehingga ia tidak
akan mau memproduksi yang bertentangan dengan pmysigat maupun tidak

memberikan kemaslahatan bagi umat. Upaya mencaralvatélam jangka pendek

39 Mustofa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklisife Eknnlslam (Jakarta : Kencana,
2006) h. 110-111
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memang dapat menurunkan keuntungan, tetapi dalam jangiengs&kemungkinan
justru akan mampu meningkatkan keuntungan sebagai glebaigkatan permintaan.
Adanya biaya untuk mencari berkah dalam proses gsbquodusen muslim tentu
akan membawa implikasi terhadap harga dan jasa yaagiiétém produsen. Harga jual
produk adalah harga yang telah mengakomodasi pengelbarkah, yaitQ :
®°P= P+BC
Dengan demikian rumusarashlahatyang diekspresikan akan menjadi:
M=°TR-TC-BC

Keterangan:
M = Mashlahah
TR = Pendapatan Totaldtal Revenue)
TC = Biaya Total Total Cost)
BC =Berkah Cost

Selanjutnya dalam pendekatan matematis terhadsgmpesin di atas maka bisa
ditemukan pedoman yang biasa digunakan oleh proddséam rangka untuk
memaksimumkan maslahah yaitu menjadi:

5P dQ = dTC + dBC

Jadi Optimummashlahah conditiondari persamaan di atas menyatakan
bahwasanyanashlahahakan maksimum jika dan hanya jika nilai dari unit terakhir
yang diproduksi {PdQ) masih lebih besar dari pengeluarannya, dTC + dBiKam

produsen akan mempunyai dorongbséntif)Juntuk menambah jumlah produksi lagi.

0 P3EI UIl YogyakartaEkonomi ...h. 263.
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hanya jika nilai unit terakhir hanya cukup untuk membakampensasi yang

dikeluarkan dalam rangka memproduksi unit tersebut, @8C maka tidak akan ada
lagi dorongan bagi produsen untuk menambah produksiDatam kondisi demikian

produsen dikatakan berada pada posisi keseimbangagab demikian teori produksi
dalam pandangan ekonomi Islam adalatashlahah Dimana dalam mencari
keuntungan melalui produksi yang tidak dilarang selantandauang lingkup dan

tujuan ekonomi Islam.

Karena unsur rohani tidak dapat dipisahkan datemgkaji proses produksi
dalam hal bagaimana manusia memandang faktor-fakbolugsi yang lain menurut
cara pandang Al-Qur’an dan Hadis Rosulullah Saw. Arahangenai prinsip-prinsip
produksi adalah sebagai berikut: (1) Tugas manusia #arumi sebagai khalifah
Allah adalah memakmurkan bumi dengan ilmu dan amalny@n&asifat tersebut
juga harus melandasi aktivitas manusia dalam pemanfaatan dammlangit dan
segala isinya, (2) Islam selalu mendorong kemajuan di bigaoduksi. Menurut
Yusuf Qardhawi, Islam membuka lebar penggunaan mebodigh yang didasarkan
pada penelitian, eksperimen, dan perhitungan. Akan tedi@on itidak membenarkan
penahanan terhadap hasil karya ilmu pengetahuan daiametegpaskan dirinya dari
Al-Qur'an dan hadis, (3) Teknik produksi diserahkanpdaa keinginan dan
kemampuan manusia seperti sabda nabi: “kalian lebih mengetalrsan dunia
kalian”, (4) Dalam berinovasi dan bereksperimen . padasipnya agama Islam

menyukai kemudahan, menghindari mudarat dan memaksimakkanfaat.
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Sesungguhnya Islam menyuruh bekerja dan berbuat,ikéershati-hati dan
melaksanakan selama persyaratan. Tawakal dan salein kdasep penyerahan hasil
kepada Allah Swt sebagai pemilik hak prerogratif yarenemtukan segala sesuatu
setelah segala usaha dan persyaratan dipenuhi depiaalo

Prinsip di atas merupakan prinsip produksi secaram. Ekonomi Islam
yang bernuansa global bisa mencakup sebagian besaridamp-prinsip yang ada,
lebih dari itu ada pula pendapat sebagian pakar yang mprinsip-prinsip produksi
dalam ekonomi Islam, antara I&in
1) Produksi ditempuh dengan cara halal

Islam dengan tegas mengklasifikasikan bakargng(silah) atau komoditas
ke dalam dua kategorRertama barang-barang yang disebut Al-Qur’an T{ayyibat
yaitu barang-barang yang secara hukum haram dikonsidensdiproduksiKedua,
Khabaisyaitu barang-barang yang secara hokum haram dikasisdan diproduksi.
Seorang produsen muslim tidak boleh menganggap cukum lk@arena produksinya
halal. Tapi dia harus mencermati bahwa saran dan cadalqgioya juga mubah,
sebagaimana dia juga harus menjauhi aktifitas produksi yemdampak buruk
terhadap masyarakat maskipun pada dasarnya mubah.
2) Keadilan dalam produksi.

Dalam melakukan kegiatan produksi yang meng&egiada kezaliman,

seperti riba yang dapat menghilangkan keadilan ekonolamlsModarat atau

“1 Jubair Bin Ahmad Al-Haritsi, Fikih Ekonomi Umar miAl-Khathab, penerjemah
H.Asmuni Solihan (Jakarta : Khilafa, 2006), h. 24.
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kerusakan yang diakibatkan kerja ekonomi ribawi dapatusaé& dan merugikan
ekonomi pribadi, rumah tangga, dan perusahaan. Dalanalahagskonomi yang
dilarang adalah tentang penimbun@khtikar) terhadap barang-barang kebutuhan
bagi masyarakat. Seperti dikutip Al-Mubarra’, menjelaskahwa Rasulullah pernah
mengangkat Said Al-As yang dianggap kredibel sebagatasishuntuk mengontrol
dan mengawasi kegiatan bisnis di kota Mekkah, dan Radulsdadiri mengecek
keadaan perdagangan di pasar madinah.

3) Produksi yang ramah lingkungan.

Cara mencegah kerusakan di muka bumi ini addé&aigan membatasi
polusi, dan memelihara keserasian agar ketersediaaresilagh alam tetap terjaga.
Memelihara hubungan yang harmonis dengan alam sekeditiatah satu keharusan
bagi setiap individu. Tidak dibenarkan merusak lingkunganfhidarena manusia
juga membutuhkan air sungai yang bening dan udarabensdh.

4) Orientasi dan target produksi.

Sistem ekonomi Islam lebih terkait dengan kesejdmemasyarakat. Hal ini
bagi Z.A Maulani, diistilahkan dengan kata-kata “tunduk divdia kesejahteraan
sosial”. menundukkan ekonomi ke bawah hukum kepentimngasyarakat adalah
suatu prinsip yang ditegakkan berdasarkan prinsip instédlls Swit.

Target yang dicapai untuk mencapai swadayad#ingi komoditi ataupun
swadaya jasa yang selanjutnya menciptakan kehidupanlggalg yang dianjurkan

Islam bagi manusia. untuk itu dalam produksi memputyjaan utama yang akan
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dicapai, yaitu: (a) Target swasembada individu, dan (bgeTaswasembada
masyarakat dan umat
5) Produksi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Produksi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhamithddan masyarakat
serta mencapai kemakmuran. Kebutuhan yang harus dipé&auus berdasarkan
prioritas yang ditetapkan agama, terpeliharanya nyawa, d&al keturunan atau
kehormatan, serta untuk kemakmuran matéfidlintuk itu maka segala bentuk
penimbunan(ikhtikar) terhadap barang-barang kebutuhan bagi masyarakat.upelak
penimbunan menurut Yusuf Kamal, mengurangi tingkatlypksi untuk menguasai
pasar sangat tidak menguntungkan konsumen dan maay&eakna berkurangnya
suplai dan melonjaknya harga barang.

d. Faktor-Faktor Produksi Islami

Belum tercapai satu kesepakatan pandangan diaaptrulis muslim
mengenai faktor-faktor produksi, karena menurut Abdasah Muhammad Sadagq,
baik Al-Quran maupun hadis tidak menjelaskan ini secasalisk. lImu ekonomi
menggolongkan faktor-faktor produksi ke dalam capitah{ésuk di dalamnya tanah,
gedung, mesin-mesin, dan inventari atau persediaartgriaia (bahan baku dan
pendukung), serta manuglabor).** Menurut Yusuf Qardhawi, faktor produksi yang

utama menurut Al-Qur’an adalah alam dan kerja manusia,

2 Mustofa Edwin NasutiorPengenalan Eksklusif Ekonomi Islgdakarta : Kencana, 2006)
h. 112.
3 Mustofa,Pengenalan Eksklusif ..h, 108
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Menurut M.A Mannan, modal menduduki tempat yimgsus dalam ekonomi
Islam sebagai sarana produksi yang menghasilkan, tidagaekbaktor produksi
pokok melainkan sebagai perwujudan tanah dan tenaga Kegamentasi yang
dikemukakan adalah kenyataan yang menunjukkan bahwialnathasilkan oleh
pemanfaatan tenaga kerja dan penggunaan sumbersulaperalami. Produksi
dilakukan untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan mamlasiakemampuan
untuk memproduksi dibatasi oleh tersedianya faktor-fgitoduksi yang diperlukan.
Dalam sebuah konsepsinya teori ekonomi menawarkantdakpar produksi utama,
yaitu: tenaga kerja, alam, modal, dan organisasi.

Ketidaksamaan pandangan di antara penulis muslengenai faktor
produksi pokok adalah sisi lain dari kekayaan inteldktyang tidak akan
menghambat kajian yang lebih penting yaitu pembahasan gefuiagsi faktorfaktor
tersebut. Perbedaan pendekatan ilmiah inilah, menurutmA#&hMinhaji, yang
melahirkan perbedaan pemikiran dalam masalah-masakbnomi, namun
pengembangan ekonomi Islam membutuhkan kontribusikiremikedua kelompok
tersebut.Faktor-faktor produksi tersebut terbagi atas emacam yaittf:

1) Tanah

Sejak Adam diciptakan dan di tempatkan di bursetia istrinya hawa, telah

memulai kerja mengolah tanah yang dapat menumbuhkan naemproduksi,

Pengertian tanah disini mengandung arti yang luas ternssmukia sumber yang

4 RustamProduksi ....h. 44-45.
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dapat diperoleh dari udara, laut, gunung, dan sebaga8ayapai dengan keadaan
geografis, angin, dan iklim terkandung dalam (cakupan)ahtanAl-Qur’an
menggunakan benda-benda yang bersifat keduniaan diaigakan bagi faedah
mereka. Pada hakikatnya seluruh alam ini berperan mémbeiaedahnya kepada
manusia, jadi mereka boleh menggunakan sumber yareggnieusiyi dan berpotensi
untuk memuaskan kehendak yang tidak terbatas.
2) Tenaga kerja

Tenaga kerja atau modal manusia dibeli dan dijuaérsefaktor-faktor
produksi dan barang lainnya. Kualitas dan kuantitas padiangat ditentukan oleh
tenaga kerja. Oleh karena itu tenaga kerja merupakahesutekayaan yang sangat
penting di antara sumber-sumber ekonomi yang lairtapen, perindustrian, dan
perdagangan. Buruh merupakan faktor produksi yarigiddisetiap sistem ekonomi
terlepas dari kecenderungan idiologi mereka. Dalam |dbamuh bukan hanya suatu
jumlah usaha atau jasa abstrak yang ditawarkan untuk gadal para pencari tenaga
kerja manusia, mereka yang mempekerjakan buruh mempuanggung jawab
moral dan sosial.
3) Modal

Modal dalam literatur figih disebuR&a'sul Mal” menunjuk pada pengertian
uang dan barang. Pengertian ini dapat dilihat dalam geasha‘Bab As-Salam’
“Bab Al-Mudharabah”,dan“Bab Syirkah Al-Amwal”.Istilah modal yang menunjuk

pada semua harta kekayaan yang dimiliki yang dapat idoelagan uang. barang
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modal (bersama-sama dengan tenaga kerja dan tareah &hirang yang digunakan
untuk tujuan menghasilkan barang-barang dan jasa agaesp produksi menjadi
lebih efisien. Barang-barang modal seperti pabrik-padak mesin-mesin tidak
diproduksi untuk langsung dinikmati oleh konsumen, tapi lepdda untuk
menghasilkan barang-barang konsumen atau baranggba@otal lainnya pada biaya
yang lebih rendah dengan demikian meningkatkan efisi@asang-barang modal
adalah buatan manusia, bukan suatu pemberian alam daftntiproduksi lainnya
(tanah dan tenaga kerja).
4) Bahan Baku

Bahan Baku terbagi menjadi dua macam, adayal@mahan baku tersebut
merupakan sesuatu yang harus didapat ataupun dihasilghnalam, tanpa ada
penggantinya. Ada juga yang memang dari alam akan télgpi,dicari bahan lain
untuk mengganti bahan yang telah ada. Ketika seoramyggn akan memproduksi
suatu barang maupun jasa, maka salah satu hal yarggdugikirkan yaitu bahan baku.
Jikalau bahan baku tersedia dengan baik, maka prodiésiberjalan secara lancar,
jikalau sebaliknya maka akan menghambat jalannya suratluksi. Maka dari itu
seorang produsen haruslah mempelajari terlebih dasallwran-saluran penyedia
bahan baku, agar aktivitas produksi berjalan dengan baik.
5) Organisasi

Sebagai salah satu faktor produksi merupakan yrggaa segala unsur-unsur

produksi dalam satu usaha produksi, baik industri, partamaupun perdagangan.
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Dengan tujuan agar mendapatkan laba secara terus usen@itu dengan cara
memfungsikan dan menyusun unsur-unsur tersebut seememukan ukuran
seperlunya dari setiap unsur itu dalam perusahaan. aDedgmikian organisasi
adalah upaya mulai sejak timbulnya ide usaha dan bapngaag ingin diproduksi,
berapa dan kuwalitasnya bagaimana dalam angan-angaejemekemudian ide
tersebut dipikirnya dan dicarikan apa saja keperluang ygrmasuk dalam
faktor-faktor produksi sebelumnya.
6) Teknologi

Teknologi adalah ilmu tentang cara menerapkan ssitik memanfaatkan
alam bagi kesejahteraan dan kenyamanan manusia. pgaantpknologi sebagai
faktor produksi dapat menciptakan kemaslahatan (mastabadalah) sesuai dengan
Magqasid Syari'ah karena terciptanya efisiensi dalam kegataduksi.
7) Material

Material atau bahan baku adalah faktor lain yangatgmenting bagi proses
produksi, terutama produksi barang-barang fisik, predikdustri seperti semen,
baut, kabel, pena, pakaian, serta produk konsumendamua hanya dapat dibuat
dengan menggunakan bahan baku. Pandangan Islamagerhsbalah penggunaan
bahan baku untuk proses produksi bertitik tolak dari kédralbahan baku tersebut.
walau itu untuk digunakan memproses suatu produk yamfetikan syari‘at.
e. Biaya Produksi

Biaya produksi adalah semua pengeluaran pexasalintu memperoleh

%5 MuhammadEkonomi Mikro Dalam Perspekitif Islafifogyakarta : BPFE, 2004) h. 228.
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faktor-faktor produksi yang akan digunakan untuk mesifken barang-barang
produksi oleh perusahaan tersebut. Untuk analisis biayauksi perlu diperhatikan
dua jangka waktu, yaitu: (a) Jangka panjang, yaitu mmgiktu di mana semua faktor
produksi dapat mengalami perubahan, (b) Jangka peyaiékjangka waktu dimana
sebagian faktor produksi dapat berubah dan sebagiramnydatidak dapat berubah.
Biaya produksi dapat dibedakan ke dalam dua macam,lyaia tetagfixed costdan
biaya variabe(variabel cost)

Dalam analisis biaya produksi perlu memperhatikapabproduksi rata-rata:
yang meliputi biaya produksi total rata-rata, biaya prodigtap rata-rata, dan biaya
variabel rata-rata, dan biaya produksi produksi marjigaifu tambahan biaya
produksi yang harus dikeluarkan untuk menambah satuptodiuksi. Jadi dari seqi
sifat biaya dalam hubungannya dengan tingkat output, biayhuksi dapat dibagi ke
dalam?

a. Biaya Total (Total Cost=TC), Biaya total adalah kesélan biaya yang
dikeluarkan untuk menghasilkan produksi. TC= TFC + TMfana TFC = total fixed
cost dan TVC = total variable cost.

b. Biaya Tetap Total (total fixed cost=TVC), Biaya tetap tatillah keseluruhan biaya
yang dikeluarkan untuk memperoleh faktor produksi yangktidapat berubah
jumlahnya.

5. Sistem Produksi Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam

Sebelum membahas lebih jauh mengenai sistem kdsiam terlebih dahulu

4 Karim,Ekonomi...h. 113-117.
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kita perlu memahami arti kata tersebut mulai dari sistem. Mesoplkan sistem

sebenarnya bukan membahas hal yang baru. Memangidiidutidak ada yang sama
sekali baru. Kalau ada yang baru, sebenarnya setwatidah lama ada. Dinilai baru,
karena baru ditemukan, baru diungkapkan, baru diket@bbiorang banyak. Untuk
sampai pada kesepakatan di antara orang-orang terresiggisyang tampaknya baru
itu, terlebih dahulu terjadi pertentangan pendapat yamigripgt pada perdebatan.
Perdebatan ini menghasilkan suatu keputusan yang sdatabayu, pada hakekatnya
bukanlah hal yang baru.

Sistem adalah sesuatu yang memiliki bagian-bagiag galing berinteraksi
untuk mencapai tujuan tertentu melalui tiga tahapan, yaitu,lpposes dan output.
Dalam arti luas ungkapan “sistem” telah disamakan malknaengan ungkapan
“cara’. Pada dasarnya sesuatu dapat disebut sistem apabit@nuhi dua syarat.
Pertama adalah memiliki bagian-bagian yang saling berksistangan maksud untuk
mencapai tujuan tertentu. Syarat yang kedua adalah bahtessstem harus memiliki
tiga unsur, yaitu input, proses dan outputProduksi merupakan suatu kegiatan
memproses input (faktor produksi) menjadi suatu outpoduaen dalam melakukan
kegiatan produksi, mempunyai landasan teknis, yang dida&arnekonomi disebut
fungsi produksi. Fungsi produksi adalah suatu persaiyaag menunjukan hubungan
ketergantungan (fungsional) antara tingkat input yang digunadalam proses
produksi dengan tingkat output yang dihasilkan, faktorydseddibagi menjadi empat

kelompok, yaitu tenaga kerja, modal, sumber daya alamkelairausahaan.

" Nugroho WidjajantoSistem Informasi Akuntangilakarta: Erlangga, 2001), h. 2
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Dalam sistem produksi Islam konsep kesejahteria@amomi digunakan dengan
cara yang lebih luas. Menurut Alzalur Rahman dalam bukubgktrin Ekonomi
Islam, konsep kesejahteraan ekonomi Islam terdiri darirnbehnya pendapatan yang
diakibatkan oleh meningkatnya produksi dari hanya lgptemang yang berfaedah
melalui pemanfaatan sumber-sumber daya secara makdm@iinmanusia maupun
benda, demikian juga melalui ikut sertanya jumlah maksirouamg dalam proses
produksi. Dengan demikian, perbaikan sistem produksi ddsdem tidak hanya
berarti meningkatnya pendapatan, yang dapat diukur sdgyi uang, tetapi juga
perbaikan dalam memaksimalkan terpenuhinya kebutukeéngan usaha minimal
tetapi tetap memerhatikan tuntunan perintah-perintah Islatantg konsumsi. Oleh
karena itu, dalam sebuah negara Islam kenaikan vopnoduksi saja tidak akan
menjamin kesejahteraan rakyat secara maksimum. Mutu ¢pbeEang yang
diproduksi yang tunduk pada perintah Al Qur'an dan Sunnalga harus
diperhitungkan dalam menentukan sifat kesejahteraan skolmemikian pula kita
harus memperhitungkan akibat-akibat tidak menghitungkag g&an terjadi dalam
hubungannya dengan perkembangan ekonomi bahan-badleanan dan minuman
terlarang. Suatu negara Islam tidak hanya akan mepeniatian untuk menaikkan
volume produksi teatapi juga untuk menjamin ikut sertanydgin maksimum orang
dalam proses produksi. Di negara-negara kapitalis mdd&rrtemukan perbedaan
yang mencolok karena cara produksi dikendalikan skelintir kapitalis® Oleh

karena itu, sistem produksi dalam suatu negara Islans ligkendalikan oleh kriteria

8 Mustofa,Pengenalan ......h. 110-111
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objektif dan subjektif, kriteria yang objektif akan tercermdalam bentuk
kesejahteraan yang dapat diukur dari segi uang, dan ksiaiektif dalam bentuk
kesejahteraan yang dapat diukur dari segi etika ekonomy yhdasarkan atas
perintah-perintah kitab suci Al Qur’an dan Sunnah.

Ekonomi Islam merupakan kumpulan dari dasaadamum ekonomi yang
diambil dari Al-Quf‘an dan sunnah Rasulullah serta dari tatanan ekonomi yang
dibangun di atas dasar-dasar tersebut. Dari kedua dasabue secara konsep dan
prinsip adalah tetap, tetapi pada praktiknya untuk habhal situasi serta kondisi
tertentu bisa saja berlaku luwes ada pula yang bisa naenigalerubahan. Pada
umumnya nilai-nilai Islam termasuk dalam bidang ekonomantgkum dalam empat
prinsip, yaitu tauhid, keseimbangan, kehendak bebasadggung jawab.

B. Kerangka Berfikir

Penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul débaini.

Judul : “Sistem Produksi Busana Muslim Wanita Pada CVa/&yahranCollection
Di Kota Bogor Di Tinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam”
Tujuan Penelitian : (1) Untuk mengetahui bagaimana sisteduksi busana muslim
wanita pada CV. Azka Syahrani Collection, dan (2) Umhéngetahui apakah sistem
produksi busana muslim wanita pada CV. Azka Syahrafie@mn sudah sesuai
dengan perspektif ekonomi Islam.

Sistem produksi adalah kesatuan komponen-kompgaeg mendukung

berjalannya proses produksi. Sistem produksi terdiri d&orBponen utama yaitu
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input, proses, dan output. Sistem produksi terdiri darbdgai elemen yang
mendampingi proses produksi, seperti pada input terdiri lwEthagai komponen
yaitu material, tenaga kerja, dana, mesin, dan informasitBgmga halnya dengan
proses transformasi yang terdiri dari berbagai kompogén pengaruh teknologi,
kondisi ekonomi, politik, sosial budaya, juga proses mamaje Sistem produksi
menurut proses menghasilkan output: (a) Proses pro#oksinyu, waktu set up
sebentar karena proses ini memproduksi secara terusruseantuk jenis produk
yang sama, (b) Proses produksi terputus, waktu seammp memproduksi berbagai
jenis barang (pergantian jenis produk dilakukan set apRroses produksi repetitif,
gabungan proses produksi kontinyu dan terputus mengganmaodul-modul yang
merupakan bagian atau komponen yang telah dipersigekeiumnya.

Pemahaman produksi dalam Islam memiliki arti Bentsaha keras dalam
pengembangan faktor-faktor sumber yang diperbolehkecara syariah dan
melipatgandakan pendapatan dengan tujuan kesejahteraaopang eksistensi, serta
meninggikan derajat manusia. Pemahaman ini juga tedesigan efisiensi dalam
produksi Islam lebih dikaitkan dengan penggunaan pringsigyiksi yang dibenarkan
syariah. Dengan kata lain, efisiensi produksi terjadi jikagganakan prinsip-prinsip
produksi sesuai syariah Islam.

Dalam sistem produksi Islam, konsep kesejaht@le@momi digunakan dengan
cara yang lebih luas. Konsep tersebut terdiri dari bedhmya pendapatan karena

meningkatnya produksi melalui pemanfaatan sumberdayaasetaksimum, juga
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melalui ikut sertanya jumlah maksimum orang dalam prosegugsi. Jadi sistem
produksi dalam ekonomi Islam harus dikendalikan olekerka objektif maupun
subjektif. Kriteria yang objektif akan tercermin dalam berkesejahteraan yang dapat
diukur dari segi uang. Dan kriteria subjektif dalam bentegekahteraan yang dapat
diukur dari segi etika ekonomi yang didasarkan atas pbfpaantah Al-Qur’an dan
Sunnat? Karena unsur rohani tidak dapat dipisahkan dalam m@mgkaes produksi
dalam hal bagaimana manusia memandang faktor-fakbolugsi yang lain menurut
cara pandang Al-Qur’an dan Hadis Rosulullah Saw. Fsiduenciptakan manfaat
barang dimana manusia hanya mampu menciptakan, salpnagktek ekonomi Islam
terdapat faktor-faktor produksi antara lain: Tanah, Teagg, Modal, Bahan Baku,
Organisasi, TeknologPertamabarang-barang yang disebut Al-QurBayyibatyaitu
barang-barang yang secara hukum haram dikonsumsiipla@uksi.Kedua,Khabais
yaitu barang-barang yang secara hukum haram dikonsdemsdiproduksi seperti
penegasan Al-Qur’ai. Seorang produsen muslim tidak boleh menganggap cukup
hanya karena produksinya halal. Tapi dia harus memtebahwa saran dan cara
produksinya juga mubah, sebagaimana dia juga harysumeaktifitas produksi yang
berdampak buruk terhadap masyarakat meskipun padengasaubah. Salah satu
pelaku bisnis baju muslim di Indonesia mengatakan, baidustri yang belum terlalu
bersaingan dan pangsa pasarnya cukup dianggap baaa di negara Indonesia

adalah bisnis baju busana muslim, persaingan pasaal dldbk terlalu berdampak

49 Mustofa Edwin NasutiorPengenalan Eksklisife Ekonomi Islafiiakarta : Kencana, 2006),
h. 110-111
0 Rustam EfendiProduksi Dalam IslanfYogyakarta : Magistra Insania Press, 2003), h. 14
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besar terhadap bisnis ini, maka dari hal tersebutlahsindini harus perlu

diperhatikan.
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BAB Il

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Profil CV. Azka Syahrani Collection

Usaha ini terletak di perumahan daerah Bogatddengan pasar dan tidak
jauh dari perkotaan, berkedudukan di Perumahan CiomasaP8lok C16/No 23
Bogor, Jawa Barat 16610. Industri pakaian jadi dalamlp@neni, merupakan salah
satu jenis industri yang berbentuk CYCommanditaire Vennotschaapatau
persekutuan komanditier adalah suatu persekutuan didirgkan oleh 2 kelompok
atau lebih. Persekutuan komanditier mengenal 2 istilah ysdkitu aktif adalah
kelompok yang memimpin atau menjalankan perusahaanbdeanggung jawab
penuh atas utang-utang perusahaan dan sekutu pasi$eltutu komanditier adalah
kelompok yang hanya menanamkan modalnya kepada sektifudan tidak ikut
campur dalam urusan operasional perusahaan. Sekutubpesiiggung jawab atas
risiko yang terjadi sampai batas modal yang ditanam keutatungan yang diperoleh
dari perusahaan dibagikan sesuai kesepaRatan.

Mereka biasanya mengerjakan pesanan dengkakukan proses produksi
secara lengkap mulai dari merancang pakaian hingga meygualmtuk dijual di
dalam negeri atau diekspor ke negara Singapura. Adgmis pakaian jadi yang

dipilih adalah pakaian jadi muslim wanita dewasa. Segmen giaisir oleh

*1 Wikipedia Ensiklopedia Beba8Badan Usaha”, Artikel ini diakses Pada Tanggal 25 Mei
2016 dari http://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Usaha
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pengusaha adalah kalangan menengah ke atas. Motingsisadda mendirikan usaha
industri pakaian jadi adalah karena ingin memberdayakanatireerta memberikan
nilai-nilai spritual sehingga dapat memberi keberkahan, bagk frodusen, pemasar
hingga pengguna akhir produk Azka Sulam Etnik.
B. Sejarah dan Perkembangan CV. Azka SyahranCollection

CV. Azka SyahrartCollectionmerupakan sebuah perusahaan yang bergerak
dibidang produksfashionbusana muslim dengan spesialisasi hasil rajutan sulaman
tangan atau handmade yang kombinasinya mengangkat &hasamk nusantara
seperti batik lawas, lurik ATBM klaten, banjarmasin, pdlanmg dll. Dengan No.
Surat Izin Usaha Kecil 1367/10-20/PK/X1/2006, No TandaftédaPerusahaan
10,20,5,52,10949, serta No. NPWP 01.300.992.3-08£700

Perjalanan usaha dimulai sejak tahun 2001 didirdteh Hj. Leony Agus
Setiawati SP, seorang wanita muda S1 dari lulusan IPBsgar Sosial Ekonomi
Agrobisnis, yang lahir di Bandung, tanggal 6 Agustus 18@6 mempunyai tiga
orang anak Azka Salsabila, Aqgila Syahrani dan Muhammidu8aha ini juga
dibantu beserta sang suami H. Anwar Sanusi, SE, yanipyavsebatas pembukaan
toko yang menjual pakaian busana muslim di daerah TApgor. Dengan hanya
mempekerjakan 2 orang karyawan yang menggunakdemsipenjualan secara
konvensional. Tidak puas dengan membuka toko di TajurLE@ny, akhirnya

membuka toko di rumahnya. Dari situlah ia mencoba untekpnoduksi sendiri

%2 Dokumen, CV. Azka Syahraflollectionyang diberikan Ibu Hj. Leony Agus Setiawati SP,
pada tanggal 25 Mei 2016
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barang dagangannya, namun sejak 2002-2003, Hj. Leomygubahnya menjadi
butik yang menyediakan jasa jahit dan bordir. Tidak tangganggung 7 karyawan
sekaligus direkrut untuk membantu mengelola usahanyajgsektahun kemudian
pada Tahun 2004 mulai transisi ke konveksi, hasil preidyk ditawarkan ke toko,
namun usaha ini mengalami kebangkrutan yang disebali&hnmonimnya modal
yang dimiliki serta penerapan sistem manajemen yang kiR’

Hingga pada Tahun 2005, usaha ini bangkit kéndengan mencoba
memanfaatkan fasilitas yang ada, Garasi rumah disulameygadi ruang konveksi
kecil-kecilan. Upaya bangkit untuk meraih sukses dipenylalsetelah giat mengikuti
berbagai seminar dan pelatihan kewirausahaan dan dibl@htseorang penjahit dan
tiga orang penyulam, sistem penjualan yang dilakukan fadskiemkonsinyasi
(penitipan barang dagangan kepada orang untuk dijuatleamgan pembayaran
kemudian). Tahun 2006 bisnis ini mulai mengembangkanpsggadengan merintis
sistem penjualan keagen@rect selling)dengan sistem pembayareashdancarry
hingga sekarang bisnis usahanya berkembang dan berteasih penghargaan dan
pengakuan dari lembaga nasional seperti Komite AkreditasioNal (KAN), ISO
9001:2000, dan ISO 9001 No : BQSS-08-2807.

Kini di Tahun 2016, perusahaan yang beradaedataPerumahan Ciomas
Permai Bogor, mampu memperkejakan karyawannya hingjgangak 638 pekerja,

91% adalah wanita, dan segmen tenaga kerja utamanyghadahaga kerja yang

3 www. Azkafashion.net, diakses pada tanggal 25 204i6.
% Dokumen CV. Azka Syahrafollectionyang di berikan Ibu Hj. Leony Agus Setiawati SP
pada tanggal 25 Mei 2016.
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tidak terserap oleh perusahaan-perusahaan besati sepebu rumah tangga dan
remaja putus sekolah.
C. Visi, Misi dan Tujuan Perusahaan

Visi adalah Menjadi leader dalam dakwah di bidasgifem muslim untuk
mencapai ridho Allah SWT.

Misi adalah Menjadi perusahaan profesional yaeggusung nilai amanah,
ibadah, dakwah dan barokah. Memberikan manfaat bageveskitar, khususnya dan
masyarakat pada umumnya.

Adapun tujuan CV. Azka Syahra@ollection mengeluti bidangfashion,
sebagai antara lain sebagai berikut: (1) Membuat prodisiaria muslim dengan
model unik, inovatif dan berkualitas. (2) Memberdayakasyarakat sekitar yang
sebelumnya tidak produktif menjadi produktif. (3) Membangentra produk sulam
di Ciomas Permai Bogor dan sekitarnya. (4) Meningka#esejahteraan bersama
antara owner (pemilik usaha), pekerja, ummat sekitand@a bisnis>®

D. Program-Program Perusahaan
1. Program yang Sudah Berjalan

Selain pembinaan perusahaan secara teknik daajemen, inovasi usaha

ini melebar ke pembinaan sos@brporate Social Responsibilif€ SR), Programnya

yang telah terlaksana meliputi berbagai bantuan untuk Iiggu sekitar yaitu:

5 Dokumen CV. Azka Syahrafollectionyang di berikan Ibu Hj. Leony Agus Setiawati SP
pada tanggal 25 Mei 2016.

% Dokumen CV. Azka Syahradollectionyang di berikan Ibu Hj. Leony Agus Setiawati SP
pada tanggal 25 Mei 2016.
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a. Ketahanan Pangan dan Pinjaman Ghorimin (Untuk usah Mikro dan
Keluarga)

Program pemberian sembako gratis diperuntukgradee jompo, janda
miskin, yatim dan dhuafa, pemberian ini diberikan setiapulan sekali dalam
setahun. Pemberian pinjaman ke segmen-segmen usahaahf@perti pedagang
keliling, penjual jamu gendong, warung jajanan, dan usahha lain yang sebatas
pada usaha kecil-kecilan. Serta pinjaman untuk keluarggnkan-pinjaman tersebut
diberikan tanpa bunga dan tanpa agunan, karena melihalaydih terdekat
perusahaan mempunyai 4 perusahaan yang diduga adalslalpaan rentenir.

b. Perbaikan Sarana Lingkungan dan Ibadah

Program yang bertujuan membantu memperbaikinaatingkungan dan
ibadah yang berada di desa-desa pelosok wilayah se&dalgman Bogor, tidak jauh
dari perkotaan, seperti perbaikan MCK atau Mandi Cudiuka perbaikan jalan,
jembatan, musholla dan sarana fisik lainnya.

c. Pemberian Bea Siswa dan Sunatan Massal

Diberikan untuk siswa-siswa dhuafa berprestasi Guru tahsin, serta
ibu-ibu rumah tangga yang ingin belajar mengaji, pemberiamlengan mendata
orang-orang yang terkait dengan karyawan dan diluakudimgan karyawan yang
berprofesi sebagai guru tahsin serta masyarakat atauubyaiily mempunyai atau
berkeinginan belajar tahsin bisa difasilitasi untuk belajar taRsogram kegiatan ini

dilakukan setahun sekali dengan ketentuan batasan maksito& 30 orang anak
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pertahun yang telah didaftar sebelum acara berlanggiliag kuota daftar anak
melebihi daftar yang telah ditentukan, maka anak tersekant didaftarkan untuk
tahun depan.
d. Biaya Nikah Gratis
Pemberian bantuan nikah gratis yang diperuntuamsus untuk para
karyawan CV. Azka Syahra@ollection dengan alasan agar menjaga para karyawan
dari pergaulan bebas. Nikah gratis ini hanya sebatas pambe&pada dana untuk
penghulu dan untuk dana-dana operasional lainnya ditagggeh pihak karyawan
yang bersangkutan.
2. Rencana Program-Program Kedepan
a. Program Kesehatan Masyarakat dan Pembinaan Usaha Mik
Meliputi pembangunan politeknik untuk dhuafa sqrémgobatan gratis
masuk desa, desa yang akan digarap antara lain adedanSDkaharja, Sukamakmur,
Pagelaran, Sukawening, Sukadamai, dan Ciherang, sesliputi pelatihan dan
bimbingan kewirausahaan oleh CV. Azka Syahrdbollection untuk para
pengusaha-pengusaha mikro.
E. Jenis-Jenis Produk
Ciri khas dari produksi CV. Azka Syahr&wollectionadalah tagline sulam
etnik khas Bogor, yang dibuat dari sulaman tangan ibu-imahuyang dilatih dan

dibina keterampilan menyulam, Sulaman ini lantas diteragkéam berbagai busana
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diantaranya, yaitu: (1) Sarimbit atau busana untuk seluelbataga (2) Blus

Muslimah (3) Gamis Wanita (4) Sarimbit Pasangan (5) Jilbab

F. Pangsa Pasar
1. Target Konsumen
Adalah orang-orang yang berusia muda sebdgisar yang sudah menikah
atau menikah muda dan kalangan menengah kebawalpagdion kelas C, namun
saat ini brand positioning akan menuju ke kelas B atau gafoikelas menengah
atas.
2.Brand Image
Brand image yang akan dibangun addbghnitual Companyyang dicari
bukan hanya uang , tetapi lebih kepada aturan-aturam#aaunilai yang diterapkan
diwilayah kerja perusahaan misalnya, menjaga kebersihamaga pergaulan antara
laki-laki dan perempuan, mewajibkan kerudung untuk ywegavanita, dan yang
sedang dicanangkan adalah area wilayah bebas merokok
G. Prestasi yang Diraih
1. Tahun 2008-2009
a.Penghargaan UKM Berprestasi dari Bupati Bogor.
b. Peringkat 1V Kontes Pemanfaatan TIK (Teknologi lImu Katgp) oleh UKM

dari Kementrian Negara KUKM RI.
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c. Peringkat | “Young Entrepeneur Awards’Kategori Utama dari Bisnis
Indonesia.
2. Tahun 2010-2011
a.Peringkat Il Tingkat Nasional Lomba Fashion Show Busshslim pada
Festival Maulid Nusantara di Palu.
b. UMMI AWARD 2010 sebagai Ibu Inspirator Pengembanga&mekRonomian
Masyarakat.
c. Penghargaan Dedikasi Pemberdayaan Kelompok PerajinulPrbdshion
Muslim dari Kementrian KUKM RI.
3. Tahun 2012-2013
a.“"Perempuan Hebat” dari ANTV.
b. Tegar Beriman Award dari Kabupaten Bogor.
c. Anugerah Wirausaha Indonesia dari Bussiness Oppurtunit
4. Tahun 2014-2015
a. UKM Mandiri Terbaik Bidang Kerajinan dari YDBA (Astra).
b. Konsultasi dan Serifikasi ISO 9001:2008 dari LIPI daramm&ogor.
H. Pameran-Pameran yang Telah Diselenggarakan
1. Dalam Negeri
INACRAFT, ICRA, INDOCRAFT, TEXCRAFT YOGYA, PKBL, SMSCO
dll.

2. Luar Negeri
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a. 2006 PameraxidValley, Kuala Lumpur Malaysia

b. 2007 PameralBnchanting Indonesia Orchard Roasingapura

c. 2008 Pamera8ISMEF, Ghuangzhou Cina

d. 2009 PameramdoAsig Johor Malaysia

I. Aspek Teknis Produksi

Fasilitas Produksi dan Peralatan

Tabel Ill.I Beberapa Fasilitas Produksi dan Peralatan
No Nama Alat Fungsi
Fasilitas Produksi
1 Bangunan Tempat produksi
2 | Sepeda Motor dan Mobil Sarana transportasi
3 Computer dan Laptop Tempat menyimpan file-file yang pgntin
4 Lemari panjang dan rak bajdempat menyimpan bahan penolong dan
memajang (display) pakaian jadi
Kursi Tempat duduk tenaga pekerja
6 Meja tempat merancang Membuat pola dan memotongnbaha
7 Kursi tamu Tempat duduk konsumen atau klien
Peralatan
1 Meja jahit Untuk menjahit pakaian
2 Mesin obras Untuk mengobras kain
3 Mesin pelubang kancing Untuk melubangi tempat kancing
4 Meja untuk mesin Sebagai tempat menyimpan mesin Jahit,
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mesin obras dan mesin pelubang kancin

5 Lader Untuk menandai kain yang akan dijahit
6 | Gunting Untuk menggunting pola pikiran

7 Penggaris Untuk menggaris tepi jahitan

8 Meteran Untuk mengukur ukuran pakaian

9 | Wadah peralatan menjahit Untuk menyimpan peralatan Bgeharn

penolong yang sedang digunakan

10 | Terminal dan secket listrik

Peralatan listrik yang digana untuk
mesin jahit, mesin obras, dan me

pelubang kancing

g

5in

Sumber : Pendataan di tempat produksi CV. Azka Syalmalfection
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sitem Produksi Busana Muslim Wanita Pada CV. Azka $ahrani Collection
Di Kota Bogor

1. Desain dan Pembuatan Pola
a. Tenaga kerja

Melalui tenaga kerja yang efektif mengharuskanA¢a Syahrani Collection
untuk menemukan cara terbaik dalam mendayagunakamg-orang yang ada
dilingkungan. Sehingga memiliki 4 orang karyawan pada bafgaain dan pembuatan
pola, untuk pengadaan pelatihan kepada karyawan pMakaka Syahrani Collection
memberikan latihan secara harian, dan pekerjaan dimuigada08.00 s.d 17.00 wib.
Dalam pemberian gaji kepada karyawan, gaji yang diaergesuai kesepakatan dan
nominalnya disamakan dengan gaji karyawan pada umuminyalayah Bogor.
Sistem kompensasi desain dan pembuatan pola diberikanndsisggm mingguan,

penggajian paling terendah sudah mendekati MR

%" Hasil Wawancara dengan Ibu Leony Anwar, (Pemitku8ahaan CV.Azka Syharani
Collection), Bogor, Tanggal 25 Mei 2016.
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b. Modal Uang

Modal merupakan bagian yang diperlukan ketikkakog&an atau menjalankan
sebuah bisnis. CV. Azka Syahrani Collection mencoba unteknperoleh modal
dengan melakukan pinjaman Bank. Bank yang diajak kenm@asdengan CV. Azka
Syahrani Collection merupakan salah satu Bank konvensyangl berada diwilayah
Bogor. Dimana dari pihak Bank memberikan bantuan uaagnun dengan
menggunakan jaminan. Sehingga dalam pengembalian kepgedaBank terdapat
adanya bunga Bank.
c. Bahan baku

CV. Azka SyahrartCollectionmementingkan kualitas mutu produk maka dari
itu bahan baku utama perusahaan ini yaitu kain beras&ldditas yang baik, seratnya
halus, menyerap keringat. Ditambah kancing yang dipekgunaari perusahaan
jepang. Kemudian desain yang digunakan pada CV. Ay&hr8niCollectionberawal
dari adanya ide-ide yang dimiliki oleh pemilik CV. Azka Swyah Collection serta
karyawan-karyawannya dalam berpatisipasi untuk menyoghaa ide untuk
membantu pembuatan desain. Sehingga tidak mengambil &ad kain atau contoh
desain orang lain. Desain yang digunakan tidak sesrajash syariat Islam karena
desain tersebut memiliki bagian yang berbentuk tubuh (késat)transparan (tipis).
Sedangkan pembuatan pola pada CV. Azka Syal@alkction merupakan sebuah
perusahaan yang bergerak dibidang produksi busana mdshgan hasil rajutan

sulaman tangan atau handmade yang terdiri dari kombinasakhh etnik nusantara
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seperti batik lawas, lurik ATBM klaten, jumputan Palemballgyang dibuat dari
sulaman tangan ibu-ibu rumah yang dilatih dan dibina kefgtan menyulam. Maka
tidak ada bahan yang mengandung larangan syariat.Isla
2. Pemotongan Kain
a. Tenaga kerja

Pada bagian pemotongan kain terdiri dari 4 orargakan dan CV.Azka
Syahrani Collection memberikan pelatihan secara hariekerfaan dimulai sama
dengan pekerja lainnya jam 08.00 s.d 17.00 wib. Sistemb@ean gaji dilakukan pada
sistem mingguan sedangkan lemburan tidak tentu kadémtung perjam sesuai
dengan banyaknya kerja bisa setiap hari. Proses bekerjgmn setelah bahan
dilenturkan selama 10-15 menit, lalu setelah bahan digelaudian ditunggu 1
malam dan besok harinya langsung dipotong dan terdirsdmua komponen yaitu,
badan depan, badan belakang, tangan, kantong d&mn ke
b. Bahan baku

Bahan baku yang digunakan pada saat pemot&agadilakukan yaitu, kursi,
meja tempat pemotongan atau merancang, gunting, penggetisran, dil. Bahan
baku utama diperoleh perusahaan berasal Jakarta dadurga Adapun bahan
pembantu yang digunakan dalam proses pembuatan pmdiana muslim wanita
adalah benang, kancing, retsleting, jarum, nametag, danlabel. Bahan baku
diperoleh perusahaan yang memang diproduksi sesuaiukelnutakan produksi

perusahaan.
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3. Proses penjahitan dan pengobrasan
a. Tenaga kerja

Pada bagian penjahitan dan pengobrasan kain tid 15 orang karyawan
dan CV.Azka SyahranCollection memberikan pelatihan secara harian. Pekerjaan
dimulai sama dengan pekerja lainnya jam 08.00 s.d Wil0Sistem pemberian gaji
dilakukan pada sistem mingguan sedangkan lemburan tidak karena dihitung
perjam sesuai dengan banyaknya kerja bisa setiapPmases untuk barang menjadi
baju dari jahit inspect, memastikan bahwa jahitan sudsiasstandar atau belum.
Sesudah dimasukkan ke UC, lanjut proses sulam dan pegaaskancing setelah itu
proses buang benang.
b. Modal Uang

Modal yang digunakan sama seperti modal-moafadyfa melakukan pinjaman
Bank. Bank yang diajak kerjasama dengan CV. Azka Syal@ollection merupakan
salah satu Bank konvensional yang berada diwilayah B&gmana dari pihak Bank
memberikan bantuan uang namun dengan menggunakarajan8ehingga dalam
pengembalian kepada pihak Bank terdapat adanya bumia Ba
c. Bahan baku

Bahan baku yang digunakan pada proses ptamatian pengobrasan terdiri
atas meja jahit, meja obras, mesin pelubang kancing, dldé&dahan baku tersebut
diperoleh secara halal, jadi dalam proses penjahitan dagoprasan bahan baku

diperoleh sudah sesuai dengan kebutuhan tersebut.
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4. Pengemasan
a. Tenaga kerja

Pada bagian pengemasan terdiri dari 11 oraygwan dan CV.Azka Syahrani
Collection memberikan pelatihan secara harian. Pekerjganlad sama dengan
pekerja lainnya jam 08.00 s.d 17.00 wib. Sistem pembgapulilakukan pada sistem
mingguan dan bulanan sedangkan lemburan tidak tentuskdii@tung perjam sesuai
dengan banyaknya kerja bisa setiap hari.
b. Modal Uang

Modal yang digunakan sama seperti modal-modafadyfa melakukan pinjaman
Bank. Bank yang diajak kerjasama dengan CV. Azka Syal@ollection merupakan
salah satu Bank konvensional yang berada diwilayah B&gmana dari pihak Bank
memberikan bantuan uang namun dengan menggunakarajan8ehingga dalam
pengembalian kepada pihak Bank terdapat adanya bumga Ba
c. Bahan baku

Bahan baku yang digunakan pada saat pengerddakukan yaitu, kursi, meja,
plastik atau poliback, nametag, size label. Bahan baku dipepgrisahaan yang
memang diproduksi sesuai kebutuhan akan produksi perasalan dilakukan dengan
cara sendiri yaitu menyusun atau memasukkan kedalambapkli dengan
menggunakan tangan sendiri atau tidak ada alat untuk amtmbya.

B. Kesesuaian Sistem Produksi Di Tinjau DePersepektif Ekmmi Islam
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Produksi berarti diciptakannya manfaat, produksaktidiartikan sebagai
menciptakan secara fisik sesuatu yang tidak ada, kaigmla seorang pun dapat
menciptakan benda. Yang dapat dilakukan oleh manusia aladinymembuat
barang-barang menjadi berguna, disebut sebagai “diaasillPrinsip fundemental
yang harus diperhatikan dalam proses produksi adalagipkesejahteraan ekonomi.
Tidak ada perbedaan sudut pandang apa yang menjadifiakiior produksi dalam
pandangan ekonomi umum dengan ekonomi Islam, yaknh tamaaga kerja, modal
dan organisasi dipandang sama sebagai faktor-faktor ksiodRerbedaan keduanya
adalah dari sudut pandang perlakuan faktor-faktoryksidersebut.

Sudut pandang ekonomi Islam yang dianggap mamgwujudkan keadilan
dan kemakmuran. Kesesuaian antara sistem ekonomi t#agan fitrah manusia
yang tak boleh ditinggalkan. Untuk itu dalam menilai kesskan penulis melihat dari
beberapa faktor dalam produksi :

1. Faktor Tenaga Kerja

Salah satu faktor produksi yang berperan samrgding adalah unsur tenaga
kerja, yang merupakan faktor produksi insani yang selesuigsung maupun tidak
langsung menjalankan suatu kegiatan produksi. Melalui tekega yang efektif
mengharuskan CV. Azka Syahrani Collection untuk menemulaa terbaik dalam
mendayagunakan orang-orang yang ada dilingkungan gterasnya agar
tujuan-tujuan yang diinginkan dapat tercapai, berkaitan deingietersebut.

Untuk pengadaan pelatihan kepada karyawank p@¥ Azka Syahrani
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Collection memberikan latihan secara harian ateeting Meeting ini terkait dengan
arahan dalam melakukan prosedur produksi kaitanmysgath kesehatan. Seperti
halnya menjaga kebersihan, supaya produk yang dihastigaga kualitas dan
kebersihan.

Dalam hal ini CV. Azka Syahrani Collection mampuenerapkan
pemberdayaan lingkungan sekitar. Tidak hanya itu pihak &xka Syahrani
Collection juga memberikan pelatihan-pelatihakill secara mendasar sehingga
karyawan yang direkrut mampu memberikan timbal balik #egaV. Azka Syahrani
Collectin. Tanpa adanya pemberdayaan dan pelatihan uadhaQy. Azka Syahrani
Collection tidak akan mengalami kemajuan. Pelatihan yangikiiipemni tidak hanya
untuk meningkatkan keahlian karyawan, namun juga kegtitaduk yang diberikan
kepada konsumen. Selain itu penerapan dalam keseagabahubungan antara
manusia dengan Allah Swt tidak diabaikan, seperti halnyamdanelaksanakan
produksi selalu mengedapankan shalat.

Solusi ideal terhadap konflik jasmani dan rohatamh diri manusia adalah
menyeimbangkan keduanya. Sebab, di satu sisi manusiguatuhkan pemenuhan
kebutuhan jasmani dalam batas-batas yang diperbolelykaiatsislam, dan di sisi
lain manusia dituntut untuk memenuhi kebutuhan rohani. '@ menunjukkan

perlu merealisasikan keseimbangan, sebagaimana firmdn3wa:
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Artinya :

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allalp&damu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmand ¢kenikmatan)
duniawi” (Al Qashash 28:77§

Dalam pengertian ini pula Rasulullah Saw, bersdBd&anlah sebaik-baik
kamu orang yang bekerja untuk dunianya saja tanpaafkdan tidak pula orang
yang bekerja untuk akhiratnya dan meninggalkan duniaBga sesungguhnya
sebaik-baik kamu adalah orang yang bekerja untuk inir@kldan ini (dunia).

Sebagaimana halnya dalam buklanajemen Sumber Daya Manusia,
disebutkan bahwa terdapat beberapa alasan mengapa lasinen dilakukan atau
menjadi bagian sangat penting dari kegiatan manajemmabesudaya manusia, di
antaranya adalah :
a.Pegawai yang baru direkrut sering kali belum memahamiaéesrar bagaiamana

melakukan pekerjaan.
b. Perubahan-perubahan dalam lingkungan kerja dan temaiga Rerubahan dalam

tenaga seperti semakin beragamnya tenaga kerja yang ikndatdr belakang

8 DepartemenAl-Qura’an..., h. 623.
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keahlian, nilai, dan sikap yang berbeda yang memerlyb@latinan untuk
menyamankan sikap dan perilaku mereka terhadap pakerja

c. Meningkatkan daya saing perusahaan dan memperbaikiduktivitas.
Sebagaimana dipahami pada saat ini, daya saing perosidtedabisa lagi hanya
mengandalkan aset berupa modal yang dimiliki sebab madtahblagi kekuatan
daya saing yang langgeng, dan sumber daya manusigpakan elemen yang
paling penting untuk meningkatkan daya saing sebab sumiga manusia
merupakan aspek penentu utama daya saing yang langgeng

d. Menyesuaikan dengan peraturan-peraturan yang addnyaisdandar pelaksanaan
pekerjaan yang dikeluarkan oleh asosiasi industri dan paateruntuk menjamin
kualitas produksi atau keselamatan dan kesehatan’kerja.

Dalam pemberian gaji kepada karyawan, gaji yaiigeridan sesuai
kesepakatan dan nominalnya disamakan dengan gaji kamypada umumnya di
wilayah Bogor. Sistem kompensasi untuk penjahit dan pemydiderikan dengan
sistem borongan, sedangkan untuk para staff dan seaiogjemen, ada tingkat level
penggajian paling terendah sudah mendekati UMR, darataudah diatas UMR.
Untuk karyawan manajemen dan finishing gaji tetap dan andogréan-pemberian
berupa tunjangan-tunjangan, ada tahapan-tahapan jenjarey, kdimana ketika

karyawan akan direkrut, ia terlebih dahulu ditempatkgogisi finishing, karena

%9 Marihot Tua Efendi Hariandjalanajemen Sumber Daya Manusiakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2002, h. 169.
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dengan posisi tersebutlah karyawan dapat lebih peka terhpd&erjaannya
(manajemen turn over sangat tinggi karena stok posisi bdrdimgshing).

Menurut Ibn Khaldun yang dikutip oleh Adiwarmdfarim tentang
pemberian gaji atau upah, beliau berpendapat bahwa biléedaju rendah, pasar
akan lesu dan produksi tidak mengalami peningkatanjikia gaji terlalu tinggi akan
terjadi tekanan inflasi dan produsen kehilangan minatkuimekerj’’

Selain gaji, sebagai implikasi dari adanya jamin@siak perusahaan juga
memberikan fasilitas-fasilitas lain diantaranya jaminan keashadengan
didaftarkannya karyawan pada pihak asuransi kesehataat(inap dan rawat jalan)
yang sudah didaftarkan di asuransi bumi putera untukargawan, imbalan yang
didapat ketika terjadi kematian berupa uang senilai Rp.t&0dan ketika sakit uang
yang diperoleh untuk biaya kesehatan sebesar Rp.@2H@njahit), untuk bagian
staff manajemen senilai Rp. 1,2 juta, selain itu pembefémilitas koperasi,
pemberian fasilitas lingkungan yang nyaman dengan dajakab perusahaan yang
sehat, seperti berupa kepedulian kepada keagathd&mduksi dimulai pada hari
Senin sampai dengan hari Jumat dari pukul 08.00 sgugal 17.00 WIB, maka CV.
Azka SyahraniCollection mengembangkan religiusitas dilingkungan perusahaan,
mulai dari pengajian mingguan dan bulanan dengan mamglan penceramah dari

berbagai tanah air, hal ini sudah merupakan suatu kewajitianyang harus di ikuti

8 Adiwarman Azwar Karim, “Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam” (Jakarta : PT.
Rajagrafindo Persada, 2006), Ed.3, h. 405.

1 Hasil Wawancara dengan lbu Leony Anwar, (Pemiléru8ahaan CV.Azka Syharani
Collection), Bogor, Tanggal 25 Mei 2016.
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oleh para tenaga kerja yang terlibat. Pengadaan elatihn pengembangan yang
merupakan salah satu fasilitas yang diberikan perusakepada karyawannya,

sehingga perusahaan berharap tidak saja untuk tujuam gedaingkatan keahlian

bagi pekerja, juga bertujuan untuk memuaskan kualitas iagu konsumen, hal

tersebutlah yang menjadi tujuan bagi perusahaan dda pasungguhan dalam
mengelola bisnisnya.

Dapat diketahui dalam penerapan sistem pengapdhCV. Azka Syahrani
Collection belum menggunakan sistem pengupahan dalam Islam. Kaiedaa
pemberian gaji tidak berdasarkan keuntungan melainkan patak@inal wilayah.
Sebagaimana dijelaskan dalam konsep Islam mengakui babluangan pekerja
dengan majikan adalah hubungan kemitraan dalam suatukgro®andangan Islam
menekankan, pekerja berhak memperoleh upah sesuaiardekgntribusinya,
sedangkan majikan berhak pula menerima keuntungaaisgsporsi dari mod&f

2. Faktor Modal
a. Sumber Perolehan Pinjaman Usaha
Mengenai faktor modal CV. Azka Syahrdollection mengatakan modal
mutlak harus ada dalam berbisnis. Namun modal yang akgunsetiap pebisnis
berbeda-beda sesuai dengan bisnis yang dijalani. CV. @ydiaraniCollectiondalam
melakukan produksi busana muslim wanita yang sudah ateng pasang surut
pemesanan. Modal yang digunakan oleh CV. Azka Syaf@tectionterdapat modal

yang melakukan kerjasama dengan Bank konvesional. Ridalam pengembalian

82 Jusmaliani, et aBisnis Berbasis SyarialfJakarta:Bumi Aksara, 2008), h..51
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pinjaman dikena adanya bunga.

Sebagaimana dalam proses produksi Islam pamadengan menggunakan
adanya bunga Bank dilarang dalam Islam. Hal tersebuarahikkan dapat
memberatkan pengembalian pinjaman disaat usaha yanghkigalaleh peminjam
modal mengalami kebangkrutan. Jika di lihat dengan anddiaiga sistem bunga
dengan sistem bagi hasil akan lebih menguntungkan demgraggunakan sistem bagi
hasil. Karena pada sistem bagi hasiked cost tidak terpengaruh, namun
mempengaruhtotal revenue.Sedangkan dengan menggunakan sistem bunga akan
mempengaruHixed costantotal cost®®

Modal juga akan mempunyai pengaruh terhadaplglem keuntungan.
Presentasi keuntungan dari pihak CV. Azka Syaltatiectionmengambil 25% dari
total produksi. Beda halnya dengan agen, karena dalampeneleh keuntungan
diberikan kebebasan. Dalam artian pihak CV. Azka Syaliollectiontidak memberi
patokan standar keuntungan.

Firman Allah Swt dalam QS. an-Nisa 4:29 mengizirkepada setiap individu
untuk melakukan perniagaan secara halal dan bersepaka@alpun harga yang telah
disepakati dan tidak boleh memiliki sesuatu dengan jalan yatiig deperti riba dan
mencuri ¢jhasab) Ayat tersebut dapat digunakan sebagai dalil yang raegkan
bahwa siapa pun, termasuk pemerintah, tidak punya hialk unenerapkan harga.
Menurut sebagian ulama, berdasarkan keterangan dsébtg, melakukan intervensi

harga hukumnya haram.

83 Karim, Ekonomi...h. 114.
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b. Sumber Pengeluaran Dana

Perusahaan mengalokasikan dana CSR sebesadi@¥hil dari perolehan
penjualan siklus katalog selama 3 bulan dari masa edar,osisingya sebesar 60%
untuk zat konsumtif, dan 40% dananya digunakan untrkipantu lingkungan sekitar,
seperti pemberian kredit usaha informal, pembuatan M@Kk masyarakat pedesaan,
pembenahan jalan, dll. Sedangkan menurut perusaPeamanterian pajak tidak seroyal,
seperti apa yang dikeluarkan untuk zakat, komitmen peambesakat dijalankan
dengan penuh ke konsistensian untuk memajukan danaersaghkan masyarakat
atau lingkungan sekitar.

CSR merupakan tanggung jawab moral suatu peaasaterhadap para
strategi-stakeholdersnya, terutama komunitas atau masydisé&kitar wilayah kerja
dan operasinya. CSR memandang perusahaan sebaganagénDengan atau tanpa
aturan hukum, sebuah perusahaan harus menjunjung tinggilitas. Parameter
keberhasilan suatu perusahaan dalam sudut pandanga@®8&h mengedapankan
prinsip moral dan etis, yakni menggapai suatu hasil tertaaiga merugikan kelompok
masyarakat lainnya. Salah satu prinsip moral yang sedigginakan adalah
golden-rules yang mengajarkan agar seseorang atau suatu pihalkeriakukan
orang lain sama seperti apa yang mereka ingin diperlakukengan begitu,
perusahaan yang bekerja dengan mengedepankan primsgl den etis akan

memberikan manfaat terbesar bagi masyarakat.
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Bila ditinjau, penggunaan dana CSR untuk zakatipa&an kewajiban bagi
perusahaan. Selain kewajiban pada negara yang mesgaargebuah perusahaan
wajib mengeluarkan dana CSR sebesar 1% dari keuntayggang diatur dalam UU
pasal 74 Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentarsgi®an Terbatas (UU PT)
mengenai kewajiban Tanggung Jawab Sosial dan Lingkuig&L) bagi perusahaan
yang berkaitan dengan sumber daya alam, perusahaam@mgiki kesadaran untuk
berupaya mengeluarkan zakat, kewajiban yang dianjurkaim Allah SWT atas

kelebihan harta yang dimilikinya.

3. Faktor Bahan Baku

Bahan baku utama diperoleh perusahaan beragsalakarta dan Bandung,
dikarenakan kualitas dari dua kota tersebut terkenal bagus.Azka Syahrani
Collection mementingkan kualitas mutu produk maka dari itu roddeku utama
perusahaan ini yaitu kain berasal dari kualitas yang Isailgtnya halus, menyerap
keringat, dan tipis (seperti sifon) karena segmen perusahaadalah menengah
keatas sehingga pakainnya kualitas nomor satu, dakilbetravajarnya harga ratusan
rupiah yang dijual. Ditambah kancing yang dipergunakamadaérdari perusahaan
Jepang yaitu YKK, kancing produksi Jepang ini terkenainiliki kualitas yang baik
dari pada kancing-kancing yang dijual di pasaran dagaharkancing sebesar 5000

rupiah.
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Dengan meningkatnya harga bahan baku pakaidin berkisar antara
5-15%°%* maka dari itu pengusaha agar tetap survive, mengik@anharga penjualan
ke konsumen, namun tidak semua produk dinaikan hgugdnya, hanya
produk-produk tertentu saja artinya produk yang memilikilitasa paling unggul
karena tingkat kualitas bahan baku yang baik. Penargataduksi pakaian oleh
perusahaan dengan memproduksi 20.000/pcs setiap bajadigkukan bertujuan
agar pihak perusahaan tidak memproduksi tanpa batzeneuan yang dimiliki oleh
perusahaan.

Dalam Islam berkah merupakan komponen pen@tgndmashlahahOleh
karena itu bagaiamanapun dan seperti apapun pengkdasfikya, berkah harus
dimasukan dalam input produksi, sebab berkah mempuanjigshare)nyata dalam
membentuk output. Berkah harus dimasukkan dalam inpdaiugso meliputi bahan
baku yang dipergunakan untuk proses produksi harusilikiekebaikan dan manfaat
yang baik dimasa sekarang atau dimasa yang akan megdagnggunaan bahan
baku yang tanpa batas penggunaannya akan mendapatkaalah dan akan
membawanudharat.Bahan baku yang diperoleh perusahaan adalah baharyaag
memang diproduksi sesuai kebutuhan akan produksi peasah
4. Faktor Organisasi

Organisasi di CV. Azka Syahrafiollection masih terjadi perangkapan

dalam jabatan yang diduduki. Selain itu, manajemen yagundkan masih lingkup

% Direktorat kredit, BPR, dan UMKM, industri pakaigadi, diakses pada tanggal 23 Mei
2016,http://www.bi.go.id/NR/rdonlyres/BBEDDCIA-7C8®2F-AA66-039A70512B40/18000/Pakaia
njadimuslim.
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keluarga yang mengisi jabatan-jabatan dalam manajemenisagiadi CV. Azka
SyahraniCollection. Belum adanya perekrutan karyawan untuk mendudukigaba
dalam manajemen, kecuali karyawan yang bekerja dalaragpposduksi.

Dalam aspek organisasi yang ada di CV. Azka r@yalCollection belum
dapat diterapkan secara maksimal. Seperti halnya masihparangkapan dalam
jabatan. Akan berdampak kurang maksimal dalam menjalapigemisasi. Karena
organisasi penting untuk merencanakan dan mengarahkelukéan kerja di suatu
perusahaan. Pentingnya perencanaan dan organisasdiitipatpada hakikat bahwa
Allah Swt sendiri merupakan perencanaan yang terbaik.

5. Faktor Teknologi

Promosi merupakan salah satu variabel dariabapemasaran yang sangat
penting, yang dilaksanakan oleh perusahaan, dalam mesaagaoduk atau jasanya.
Tanpa promosi keberadaan produk kurang mendapaatmerhdari konsumen atau
bahkan konsumen tidak tahu sama sekali mengenai precigbtit. Pada umumnya
perusahaan akan selalu berusaha untuk tetap berkesdrdagnampu bersaing untuk
mencapai tujuan perusahaan. Agar tujuan perusahaatteiaa@ai diperlukan strategi
promosi yang efektif. Kegiatan promosi yang dilakukanhofeiatu perusahaan
dilakukan melalui media elektronik seperti internet, whais@mail, instagram dan

media cetak yaitu berupa majalah, brosur ditampilkanajiah Ummi>

® Hasil Wawancara dengan lbu Leony Anwar, (Pemiléru8ahaan CV.Azka Syharani
Collection), Bogor, Tanggal 25 Mei 2016.
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Perusahaan dalam mengiklankan produknya mérabesuatu gambaran
secara detail mengenai produk yang akan dijual atawbkrgaing baru diterbitkan,
disana dicantumkan oleh pihak produsen mengenai ukwama, jenis bahan,

kualitas serta harga perproduk sehingga memberikarmasi akan kejelasan barang

yang akan dibelinya nanti.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Setelah melakukan penelitian, baik melalui hasil waae terhadap

direktur dan general manager perusahaan CV. Azka &yiadbollection pengamatan

langsung terhadap objek penelitian dan dokumen-doku@¥n Azka Syahrani

Collection maka penulis dapat menyimpulkan.

1. Sistem Produksi Busana Muslim Wanita Pada CV. Azka Syalaltection Di
Kota Bogor, terdiri atas tahapan:

Input:

a.Pemilihan Bahan Baku, dalam melakukan seleksi pemilihannbadi@an yang
digunakan dengan menggunakan komposisi antara baht@am kin bahan
spandek.

b. Desain dan Pembuatan Pola, desain yang dimiliki belumaseengan syariat
Islam, karena masih ada yang menggunakan desainpigshaits untuk dipakai oleh
seorang muslimah.

c. Sistem Tenaga Kerja, melalui tenaga kerja yang efektif hmmagkan CV. Azka

Syahrani Collection untuk menemukan cara terbaik dalam mendayagunakan

orang-orang yang ada dilingkungan perusahaannya.
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Proses:

a.Pemotongan Kain, proses bekerjanya pun setelahnbaitenturkan selama
10-15 menit yang terdiri dari semua komponen batégran, badan belakang,
tangan, kantong dan kerah.

b. Proses Penjahitan dan Pengobrasan, dalam prosas baku yang diperoleh
sudah sesuai dengan kebutuhan tersebut.

c. Pengemasan, sesuai dengan kebutuhan produksi ldilakdengan cara
memasukkan kedalam plastik.

Output:

a.Produk, ciri khas dari produksi CV. Azka Syahré&ullection adalah tagline
sulam etnik khas Bogor. Sulaman diterapkan dalatmagai busana muslim.

b. Pemasaran, sistem penjualan yang dilakukan dengan penitipan barang
dagangan kepada orang untuk dijualkan dengan perdakemudian.

2. Kesesuaian Sistem Produksi Di Tinjau Dengan Petsfgtonomi Islam

d. Desain dan Pembuatan Pola, desain yang dimilikirnedesuai dengan syariat
Islam, karena masih ada yang menggunakan desalpehtas untuk dipakai
oleh seorang muslimah.

a. Pemotongan Kain, adapun bahan pembantu yang dignrstam proses
pembuatan produk busana muslim tidak ada zat haram.

b. Proses Penjahitan dan Pengobrasan, jahitan susiadi seandar.

c. Pengemasan, sudah sesuai standar dikemaskan ceagaa rapi.

B. Saran

Saran yang bisa diberikan terkait dengarlgemn ini yaitu:



1. Sebaiknya dalam pengambilan permodalan menggunsikéeam bagi hasil.
Karena pembagian keuntungan berdasarkan porsi ngadgldiberikan.

2. Produk yang dihasilkan sebaiknya diperbaiki lagidelonya menjadi lebih
sopan dan sesuai dengan syariat Islam. Sehinggak titampak

mengumbar-umbar aurat dalam berpakaian membentukda tubuh dan

transparan.
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Company Profile

Nama Perusahaan
CV. Azka Syahrani Collection
Nama Merk

AZKA Busana Sulam Etnik

Alamat

Ciomas Permai Blok C 16 No 22-23 Bogor, Jawa Barat
No Telepon

(+62 251) 8632535
No Fax

(+62 251) 8632535
No Hp

08111120608

E-mail



azka.sulam@yahoo.com
Website

www.azkafashion.net
No. SIUP Kecil

1367/10-20/PK/XI/2006
No. TDP

10,20,5,52,10949
No. NPWP

01.300.992.3-051.000
No. ISO 9001:2000
BQSS-08-2007
Kategori Produk

Busana muslim pria, wanita dan anak dengan aplédam

tangan(handmadepercorak etnik nusantara
Kapasitas Produksi

s.d 20.000 pcs/bin

Jumlah Karyawan

638 orang (pola inti plasma), 91% perempuan



Daerah Pemasaran
280 agen di Indonesia dan Singapore
Nama Pemilik

Leony Agus Setiawati, SP

Nama Suami

Anwar Sanusi, SE
Tempat/Tgl Lahir
Bandung, 6 Agustus 1976
Anak

Azka Salsabila (17th), Agila Syahrani (13th),
Ally Salman (4th)

Pendidikan Terakhir

S1 IPB Jurusan Sosial Ekonomi Agrabisnis

Hoby

Baca buku, Menggambar, Traveling
Moto Hidup

Keep Dreaming



PIAGAM DAN SERTIFIKAT PENGHARGAAN
CV. AZKA SYAHRANI COLLECTION

Sertifikat BQSS
SNI 19-9001-2001/ISO 9001-2000




Piagam Penghargaan
dari Menteri Perindustrian

Piagam Penghargaan dari Bupati Sebagai UKM
Berprestasi di Kabupaten Bogor
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INFORMAN PENELITIAN

No Nama Lengkag Jabatan Status
Karyawan
1 Heri Prasety HRD Tetag
2 Indra Hernanc Kepala Gudar Tetap
3 Ani Maryan| Manager Produk Tetayf
4 Yani Pelita Sa Kepala Marketin Tetaf
5 Solihatini Staf Keuanga Tetap
6 Eka Santi CS Online Tetayf
7 Achmad Syahrif: Ass. Gudan Tetaf
8 Mustofa Staf Gudan Tetap
9 Lien Hera Astui Marketing Tetayf
10 Linda Sar Marketing Tetag
11 Didik Nuryatmai Marketing Tetaf
12 Erni Maryan Produksi/ Tetap
Finishing
13 Budi Hendriansya Produksi/ Tetap
Finishing
14 Ida Faida Koordinator Tetar
Finishing
15 Indrati Sampel/ Pol Tetaf
16 Ilham F Sampel/ Cuttin Tetap
17 Rima Noviyant Adm LD Tetag
18 Ade Hermawa QC Mobile Tetag
19 Yesi Purwaningsi SPC Tidak Teta|
20 Dedeh Nurpahn SPC Tidak Teta|
21 lis N SPC Tidak Tetaf
22 Siti Nurjanal Sulan Tidak Teta|
23 Siti Aisyal Sulam Tidak Teta|
24 Unang Sopir Tidak Teta|




PROSES PRODUKSI BUSANA MUSLIM WANITA PADA

CV. AZKA SYAHRANI COLLECTION

Desain dan Pembuatan Pola

l

Pemotongan Kain

l

Proses Penjahitan d
Pengobrasan

l

Pengemasan




